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Skripsi ini mengkaji tentang respons muslim Tionghoa Surabaya terhadap 
konsep NKRI Bersyariah Front Pembela Islam, respons mengenai NKRI 
Bersyariah ini ditangapi oleh muslim Tionghoa yang salah satu dari komunitas 
kelompoknya pernah memberikikan gelar Man of The Year kepada Habib Rizieq 
Syihab saat aksi bela Islam 3 yang dilaksanakan 2 Desember 2016. Skripsi ini akan 
menjawab dua pertanyaan, yaitu: Pertama, bagaimana konsep Negara Kesatuan 
Republik Indonesia Bersyariah Front Pembela Islam? Kedua, bagaimana respons 
muslim Tionghoa Surabaya terhadap konsep Negara Kesatuan Republik Indonesia 
Bersyariah? Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data diperoleh dari 
hasil wawancara, observasi dan literatur kepustakaan yang relevan dengan tema 
kajian. Selanjutnya data-data tersebut dibaca dan disajikan secara deskriptif analitis. 
Skripsi ini menemukan bahwa: Pertama, NKRI Bersyariah ini di gagas oleh Habib 
Rizieq dengan tujuan memprioritaskan umat muslim karena sebagai pemeluk 
agama Islam terbanyak di Indonesia. Kedua, penerapan NKRI Bersyariah 
mendapatkan berbagai macam respons muslim Tionghoa di Surabaya, kebanyakan 
dari mereka menganggap NKRI Bersyariah tidak sebaiknya diterapkan di 
Indonesia, karena Indonesia sendiri merupakan negara yang mempunyai berbagi 
macam ras, suku, agama, dan budaya. Jika NKRI Bersyariah diterapkan di 
Indonesia sangat kurang mafhum sekali jika kata Syariah hanya dijadikan sebagai 
slogan belaka. Terdapat empat pembagian dalam menganalisis respon fenomena 
ini. Pertama Epoche bagaimana narasumber mengutarakan pendapatnya dengan 
pengalaman dan pengetahuannya. Kedua Reduksi Fenomenologi dalam merespons 
NKRI Bersyariah narasumber lebih banyak setuju dengan Bineka Tunggal Ika. 
Ketiga Varian Imajinasi pengapresiasian narasumber terhadap agama Islam yang 
dipandangnya sebagai agama yang baik dan tidak pernah memaksa lebih tinggi dari 
pada hal-hal yang membuat menyimpang dari ideologi negara. Sintetis makna dan 
esensi gagasan NKRI Bersyariah ini membuka respon muslim Tiongoa dengan 
berpendapat secara bebas melalui sudut pandang secara pribadi.                                   
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A. Latar Belakang 
Dalam perbedaan generasi pasti banyak perbedaan cara gaya hidup dan cara 
beragama, banyak yang memberi julukan bahwa generasi sekarang disebut generasi 
milenial ada juga yang menyebut generasi Z. dalam dinamika keberagamaan abad 
ini banyak sekali siampangsiur keagamaan terutama agama Islam. Gerakan Islam 
di Indonesia akhir ini marak dengan gerakan Islam yang fundamentalis. Gerakan 
yang diawali dengan berdakwah secara tersembunyi ini mulai melihatkan 
keberadaannya di sekitar tahun 1998. Gerakan yang ditandai dengan munculnya 
ragam halāqah di kampus yang meningkatnya jamaah pengajian dengan pakaian 
yang mempunyai gaya dan eksklusif (berjilbab yang lebih besar dan berjubah lebih 
besar dengan kain yang menutupi wajahnya untuk perempuan, dan bersurban serta 
memelihara jenggot untuk kaum lelaki), gerakan Islam yang seperti ini sangat 
menarik di kalangan penduduk kota besar dan menjadi daya tarik tersendiri bagi 
kaum pemuda terutama pelajar ataupun mahasiswa.1 
Indonesia merupakan Negara yang sangat banyak memiliki berbagai macam 
budaya dan keagamaan. Termasuk Islam yang menjadi agama mayoritas di 
Indonesia. Salah satu momen penting dalam perjuagan menuju ideologi keIslaman 
ketika masa mempersiapkan kemerdekaan sebab pada masa itulah menyusun sistem 
                                                          
1 Al-Zastraouw Ng, Gerakan Islam Simbolik: Politik Kepentingan FPI (Yogyakarta: Lkis, 2006) 1. 





sebuah Negara, antara Pancasila dan Piagam Jakarta tidak dapat di pisahkan oleh 
sejarahnya. Pada tanggal 11 Juli 1945 Piagam Jakarta disahkan oleh BPUPKI, yang 
sekarang kita kenal dengan sebutan Pancasila, kecuali sila pertama yang berbunyi 
“Ketuhanan dengan menjalankan Syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya”. Tetapi 
permasalahan belum selesai karena beleum semua pihak dapat menerima ketetapan 
ini ketika gagasan ini dibawa ke forum PPKI pada tanggal 18 Agustus 1945 
kelompok Kristen dan Katolik dari Indonesia bagian Timur tidak puas dengan 
usulan ini, mereka mengacam jika “Ketuhanan dengan menjalankan Syariat Islam 
bagi pemeluk-pemeluknya” tidak dihapus mereka akan keluar dari NKRI. Demi 
upaya penyelamatan NKRI para tokoh Islam rela mengubah menjadi “Ketuhanan 
Yang Maha Esa”, dan walhasil dari perubahan tersebut Islam yang awalnya 
mempunyai sebuah kedudukan khusus dan peraturan sebelumnya presiden harus 
beragama Islam kini sudah tidak mendapat kedudukan khusus, dan dalam UUD 
1945 Islam bukan dasar negara tetapi Pancasila yang menjadi dasar Negara, dan 
pada pasal 29 menyatakan bahwa Indonesia adalah Negara yang memberikan 
kebebasan memeluk agama dan menjalankan peribadatan bagi seluruh rakyat 
maupun tentang agama atau kepercayaan.2 
Dengan demikian Indonesia tidak menganut konsep Negara Islam, atau dapat 
diartikan Islam tidak sebagai dasar Negara atau agama resmi dan buakan sebagai 
salah satu sumber hukum dalam perundang-undangan, kedudukan Islam sama 
seperti agama lainya yang hidup di Indonesia.3 Isu pengembalian Piagam Jakarta 
                                                          
2 Imdadun Rahmat, Islamisme di Era Transisi Demokrasi: Pengalaman Indonesia dan Mesir 
(Jakarta: LKis, 2018), 64-67. 
3 Ibid., 68. 





menjadi sorotan ketika tahun 2000, banyak yang melakukan unjuk rasa pro dan 
kontra, salah satunya pendukung Piagam Jakarta adalah Front Pembela Islam 
(FPI).4 
 Banyak sekali gerakan yang ingin mengembalikan hukum-hukum Islam 
dengan berbagai cara, salah satunya FPI yang merupakan salah satu organisasi yang 
menonjol di Indonesia dengan gaya dakwahnya yang mengajak aksi bela Islam di 
berbagai daerah yang salah satunyapernah dilaksanakan di area monas, gerakannya 
sering ditampakkan dengan keradikalan yang menjadi ciri utamanya sehingga 
menjadi momok tersendiri di Indonesia, gerakan FPI ini sangat anti dengan 
Liberalisme. Gerakan ini dikenal banyak publik beberapa tahun lalu, aksinya selalu 
merazia tempat hiburan dan maksiat seperti diskotik, maupun kafe.5 
 Habib Rizieq Syihab merupakan orang yang sudah memiliki kedudukan 
sendiri dalam gerakan keIslaman, sampai sekarang Habib Rizieq dengan FPI sudah 
tidak dapat dipisahkan dalam organisasinya, NKRI Bersyariah menjadi pandangan 
sendiri untuk Republik Indonesia ini, ketika NKRI Bersyariah ini digulirkan sudah 
biasa jika terdapat pro dan kontra, seperti beberapa konsep yang di ulas dalam 
NKRI Bersyariah adanya kehendak untuk mencapai Indonesia yang bebas dari 
kemaksiatan.6  
Menurutnya dengan adanya NKRI Bersyariah menjadikan fungsi NKRI yang 
mengikuti Syariat Allah, dan pemerintahannya juga mengelola NKRI dengan 
                                                          
4 Ibid., 196. 
5 Tata Sukayat, “Radikalisme Islam atas Nama Hisbah Front Pembela Islam”, Ilmu Dakwah: Journal 
For Homiletic Studies, Vol. 12 No. 1 (2018), 4. 
6 Habib Rizieq Syihab, Wawasan Kebangsaan Menuju NKRI Bersyariah (Jakarta: Suara Islam Press, 
2012), IX. 





syariah oleh sebab itu undang-undang yang digunakan adalah undang-undang 
Allah. Al-Quran dan sunnah akan menjadi undang-undang tertinggi dan menjadi 
sumber hukum bagi perundang-undangan yang ada di NKRI.7 Simpang siur 
penerapan NKRI Bersyariah ini mendapat respon masyarakat dengan berbagai 
tangapan,, ada yang menganggap NKRI Bersyariah hanya sebuah slogan saja ada 
yang beranggapan memang sudah menjadi konsep FPI dalam menegakkan negara 
Syariah.  
Selain kemunculan gerakan Islamisasi yang terjadi pada tahun 1998, ada 
beberapa yang sangat disoroti pada saat itu, salah satunya yaitu mengenai etnis 
Tionghoa dimana pada masa pasca-1998 etnis Tionghoa telah mendapatkan 
pengakuan di Indonesia, baik itu yang mualaf maupun non mualaf. Mereka muncul 
secara regular di program-program televisi dan mengasuh bincang-bincang publik 
yang menarik perhatian banyak masyarakat. Para pendakwah Tionghoa menpunyai 
daya Tarik yang spesifik karena etnisitas dan ststus mereka yang mualaf.8 Beberapa 
Muslim Tionghoa yang sedikit banyak dikenal oleh masyarkat, seperti Lindswell 
Kwok, Felix Siauw, Tan Mei Hwa, Koko Liem, Irena Handono (Han Hoo Lie), 
Syafii Antonio (Nio Gwn Chung), Anton Medan (Tan Kok Liong), dakwah yang 
dilakukan muslim Tionghoa tidak hanya melalui acara publik ditelevisi, tetapi juga 
melalui nyanyian salah satu kelompok muslim Tionghoa yang berdakwah di bidang 
nyanyian yaitu Nasyid, salah satu di Indonesia bernama Lampion. 
                                                          
7 Ibid., XI. 
8 Hew Wai Weng, BerIslam ala Tionghoa (Bandung: Mizan, 2019), 148-149. 





Dari beberapa Muslim Tionghoa yang banyar disoroti, salah satunya adalah 
Ratu Wushu Indonesia yang mendapat mendali emas dalam pagelaran Asean 
Gemes. Atlit yang bernama Lindswell Kwok ini resmi menjadi mualaf yang 
memeluk agama Islam sekitar tahun 2016. Dalam perjuangannya menjadi mualaf 
dia memutuskan untuk menyembunyikan identitas agamanya, tak hanya kepada 
keluarga tetapi pada pelatihnya. Lidswell Kwok yang beberapa kesempatan yang 
memperoleh mendali emas di beberapa kejuruan perlombaan internasional, yang 
kini menikah dengan Achmad Hulaefi yang merupakan teman dalam atlet Wushu.9 
 Felix Siauw, merupakan seorang aktifis Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) yang 
pada tahun 2016 menjadi seorang pendakwah yang paling populer dan kontroversi 
di Indonesia, dia menganggap popularitasnya yang menanjak ini disebabkan oleh 
aktivitasnya di media sosial dan daya Tarik visual. Dalam media sosial yang 
dimilikinya terhitung tahun 2018 dia memiliki pengikut sekitar 4 juta di facebook 
dan 3 juta di instagram, dia secara terang menyatakan sikap politiknya yang keras, 
seperti menolak demokrasi, kapitalisme dan sekularisme. Namun pandangannya 
yang seperti ini tidak menghalanginya untuk berdakwah di Indonesia maupun luar 
negeri, dia juga seorang pembisnis dan penulis, dalam tulisannya dia 
mempromosikan ideologi-ideologi HTI secara tidak langsung. Berbeda dengan 
Felix Siauw, pendakwah yang bernama Tan Mei Hwa ini berdakwah dengan cara 
bernyanyi dan menari, dengan gaya identitas ketionghoaannya dan gaya dakwah 
yang menghibur telah membuatnya menjadi salah satu pendakwah kondang di 
                                                          
9 “Cerita Hijrah Lindswell Kwok, Dulu Sempat Salah Faham tentang Islam”dalam 
https://aceh.tribunnews.com/2018/12/13/selain-lindswell-kwok-yang-putuskan-jadi-mualaf-5-atlet-
terkenal-dunia-juga-pilih-masuk-islam/ terbit Senin,13 Mei 2019/diakses 9 November 2019.  
 





Surabaya, sesuatu hal yang sangat menarik adalah ekspresi ketionghoaanya, untuk 
menarik banyak pengikut, Tan Mei Hwa menghindari perdebatan teologis dan 
menyingung persoalan-persoalan kontroversial dalam dakwahnya, dia jarang sekali 
berbicara tentang agamanya yang sebelumnya maupun pengalamannya menjadi 
mualaf. Dalam berdadakwah banyak sekali tokoh muslim Tionghoa yang banyak 
berpengaruh di masyarakat. Di daerah Sumatra Utara terdapat seorang pendakwah 
Tionghoa yang biasa disebut Koko Liem, dalam latar belakang keagamannya dia 
berasal dari keluarga Tionghoa yang beragama Budha, ciri khas berdakwah seorang 
Koko Liem adalah memakai pakaian tradisi ketionghoaan nya, dan kopyah 
Tiongha. Dia memakai pakaian ini karena dia terlihat menarik dan berbeda dengan 
pendakwah lainnya. Menurutnya berdakwah itu tidak harus memakai gamis dan 
sorban, dia berpendapat bahwa dia adalah pendakwah Tionghoa, oleh karena itu dia 
memakai pakian Tionghoa, dalam dakwahnya yang kreatif tidak kemudian 
membuatnya lebih progresif dan memiliki pemahaman yang liberal.10 
Seperti para pendakwah selebritis lainnya di Indonesia masa kini, Koko Liem 
secara sosial menunjukkan ke Islaman yang konservatif, walau pun dalam sentuhan 
yang lues, seperti halnya dia menulis sebuah artikel yang menyatakan bahwa anak 
muda Muslim seharusnya tidak mengikuti perayaan valentine, karena itu 
merupakan perayaan orang Kristen, yang sangat tidak cocok dengan gaya hidup 
Islam. Koko Liem mengadopsi sebuah nama Islam, Muhammad Usman Asrori 
ketika dia masuk agama Islam.11 
                                                          
10 Hew Wai Weng, BerIslam ala Tionghoa, 156-169. 
11 Ibid.  





Pendakwah Muslim Tionghoa yang dikenal dengan cara berdakwahnya yang 
konservatif lainya yaitu seorang Irena Handono, dengan memunyai nama Cina Han 
Hoo Lie, seorang aktivis gereja dan biarawati sebelum ia berpindah keyakinan di 
agama Islam, dalam dakwahnya ia menghindari pendekatan yang menekankan 
penggunaan banyak hiburan, tetapi lebih banyak menggunakan dalam skala yang 
lebih kecil dan aktivisme Islam. Dia aktif dalam organisasi keIslaman yang 
sebagaian besar bergenre konservatif, termasuk gerakan anti pornografi dan 
pornoaksi. Dia lebih dikenal dengan lingkungan konservatif, dan banyak orang 
Tionghoa Muslim yang saya temui menyebutnya sebagai seorang pendakwah 
Fundamentalis.12 
Berbeda dengan Tan Mei Hwa, ia ketika berdakwah sering menunjukkan 
pengalamanny ketika berpindah keyakinan kedalam agama Islam. Dia sering 
membuat penjelasan panjang mengenai masalah teologis antara Kristen dan Islam 
yang selalu berakhir dalam kemenangan Islam. Seperti pendakwah garis keras pada 
umumnya ia sering mengeritik orang-orang Islam yang tidak menjalankan ajaran 
Islam karena tidak menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman kehidupan mereka, dia 
juga menyerang tokoh-tokoh Islam yang mengusung gagasan Pluralisme, misalnya 
Syafii Maarif, seorang sarjana Muslim yang berpendapat bahwa tidak hanya orang 
Islam yang memiliki tempat surga, tetapi Kristen dan Yahudi. Dengan cara dakwah 
yang kontroversial ia jarang di undang oleh program keagamaan di dalam stasiun 
tlevisi, pesan dakwahnya mengandung kritik dari tokoh Kristen dan Muslim 
                                                          
12 Ibid., 169-173. 
 





moderat, banyak tokoh Muslim Tionghoa yang menjaga jarak dengannya dan 
menkritik muatan ceramnya. Menurutnya, etnis Tionghoa bukan hal penting bagi 
kehidupan Irena Handono dan karir dakwahnya. Pengalamannya manjadi mualaf 
dan unsur-unsur psiko-religi dalam tranformasi keagamaannya memiliki dampak 
yang yang lebih menentukan bagi gaya dan muatan dakwahnya.13 
 Bidang ekonomi Islam di Indonesia sejak tahun 1990an dikenalkan oleh 
seorang Syafii Antonio, seorang Muslim Tionghoa yang mempunyai nama Nio 
Gwan Chung, seorang intelektual Muslim yang sangat dihormati dan merupakan 
orang yang penting dalam memperkenalkan ekonomi Islam di Indonesia. Seorang 
yang mempunyai latar belakang dari keluarga Konghucu yang berpindah ke agama 
Kristen saat duduk di bangku sekolah dasar dan ketika usia 17 tahun memutuskan 
untuk memeluk agama Islam dan belajar bahasa Arab di dalam pesantren Nahdlatul 
Ulama (NU) dan juga masuk di SMA Muhammadiyah. Ia muali berdakwah di 
depan publik di usia yang sangat muda saat duduk di bangku pesantren, dia diminta 
mengatikan guru agamanya di depan sebuah pengajian jika gurunya tiba-tiba ada 
halangan, semenjak itu ia mendapat pengakuan dari masyarakat, ia mempunyai 
kemampuan berbicara didepan publik yang meyakinkan, penampilan 
ketionghoaannya, dan statusnya sebagai mualaf, dalam dakwahnya ia tidak hanya 
diundang untuk ceramah, tetapi mengisi program berdakwah melalui televisi dan 
radio. Namun setelah ia selesai menyelesaikan sekolah pasca sarjananya ia jarang 
berdakwah dan lebih fokus dalam pengembangan sistem ekonomi Islam, kegiatan 
bisnis, konsultasi, seminar dan tulisan. Pendidikan keagamaan yang kuat 
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membuatnya mencapai akademiknya yang tinggi dan keberhasilan bisnisnya yang 
menggagumkan, dan membuatnya diterima oleh banyak orang, dan Muslim 
Tionghoa maupun non Muslim, karena kecerdasannya membuatnya didekati oleh 
beberapa partai seperti halnya PKS, tetapi ia menolaknya. Dengan menekankan 
rasionalitasnya dalam sejarah Islam ia hampir tidak menggunakan simbol dan 
budaya apapun dalam dakwahnya, seperti pendakwah Tionghoa lainnya ia 
mengakui bahwa menjadi Tionghoa menjadi titik pemasaran yang menguntungkan, 
yang telah berperan bagi popularitasnya pada masa awal karirnya, namun dia 
berharap bahwa pendakwah Tionghoa sanggup melampaui identitas 
keTionghoaannya dan lebih menekankan subtansi karena menurutnya orang-orang 
akan jenuh mendengarkan kisah mualaf yang di ualang-ulang.14 
Seorang Muslim Tionghoa yang sangat dikenal lainnya yaitu seorang Anton 
Medan yang mempunyai nama asli Tan Kok Liong, yaitu seorang preman yang 
menjadi pendakwah, ketika masuk Islam ia mengadopsi nama Islam yaitu, 
Muhammad Ramadan Efendi, yang memulai dakwahnya dengan dinkalangan 
narapidana dan pekerja seks, dia dipilih menjadi ketua PITI, dia menyelengarakan 
pelatihan bagi narapidana dan preman untuk menjadi pekerja trampil dan wawasan 
keberagamaan, ia juga mendirikan sebuah pondok pesantren terpadu At-Taibin di 
Bogor. Ia memiliki pandangan Islam yang liberal dan kritis, tetapi media sering 
menampilkan sisi konservatif. Anton medan contohnya, ketika dia mengunjungi 
keluarga amrozi terduga bom Bali, ia menyatakan bahwa dirinya sebagai penasehat 
bagi FPI, sebuah organisasi garis keras di Indonesia, dia menunjukan rasa 
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penyesalan bahwa ketua FPI yaitu Habib Rizieq di jatuhi hukuman dua tahun 
penjara untuk keterlibatan dalam insiden monas, yang melibatkan bentrok FPI dan 
aliansi organisasi yang mendukung kebebasan beragama.15 
 Pada tahun 2008, dalam sebuah sesi pengajian di Cirebon dalam perayaan 
tahun baru Islam, secara terang ia mengkritik tokoh NU yang dikenal berpikiran 
liberal, K.H. Maman Imanulhaq, dan di acara yang sama ia menyebut dirinya 
sebagai teman munarman seorang petinggi FPI, dalam penyerangannua kepada 
tokoh NU ia kurang sepakat dengan kebebasan beragama dan menganjurkannya 
untuk bertaubat ia bahkan menyerukan kepada pengunjung untuk mengusir dan 
memboikot Maman Imanulhaq. Namun Anton Medan juag memiliki sisi toleran 
dan inklusif dia terlibat dalam kegiatan lintas iman, dan mendukung pendirian pusat 
perjudian di Indonesia untuk mengurangi perjudian praktik gelap. Selain 
berdakwah secara pribadi, Muslim Tionghoa juga berdakwah melalui grup nasyid, 
di Indonesia ia menjadi yang pertama dan satu-satunya, seperti kelompok nasyid 
lainya, grup nasyid yang bernama lampion ini menyesuaikan diri dari 
kecenderungan global dalam industri musik popular dan menggunakan teknologi 
baru. Ciri khas berdakwah dakwah lampion adalah memakai unsur-unsur khas 
Tionghoa dalam nama, penampilan dan liriknya. Lampion menggunakan nasyid 
untuk menunjukkan bahwa religionalitas Islam dan etnisitas Tionghoa bukanlah 
dua hal yang bertentangan dan saling meniadakan. Bagi anggota lampion praktik 
keIslaman merupakan bagian dari praktik kehidupan sehari-hari. Ketika berdakwah 
dalam penampilan mereka memakai baju tradisional Tionghoa dengan kopyah 
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Tionghoanya, lampion bermaksud mendakwahkan pesan keIslamannya kepada 
warga Tionghoa Indonesia, namun justru orang Islam non Tionghoa yang sebagian 
besar menjadi peneontonnya.16 
Dinamika keagamaan di dewasa ini, Islam sangat disoroti mengenani 
perdebatan para penganutnya yang memberi pengaruh cukup besar terhadap agama 
dan Negara, mengenai hal tersebut banyak kejadian yang menjadi sorotan, beberapa 
pendapat yang kurang bersahabat terhadap NKRI. Seperti mengenai aksi yang 
dilakukan FPI yang bertemakan bela Islam ini mempunyai berbagai macam 
respons, mulai dari yang pro hingga kontra, berbagai macam pendapat banyak 
sekali yang mengkritik atau membangun, dalam berita yang tersebar di sosial media 
Habib Rizieq mendapat penghargaan sebagai “Man of The Year” yang diberikan 
oleh komunitas Tionghoa Muslim dan komunitas Tionghoa anti korupsi yang 
dipimpin oleh Liues Sungkarsima, sedangkan Komunitas Muslim Tionghoa 
dipimpin oleh Jusuf Hamka. Penobatan itu dilakukan saat aksi bela Islam 3 yang 
dilaksanakan 2 Desember 2016.17 
B. Rumusan Masalah  
Bertolak melalui latar belakang yang usai dibabarkan di muka, maka dari itu 
fokus rumusan masalah dalam riset ini ialah sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep Negara Kesatuan Republik Indonesia Bersyariah Front 
Pembela Islam? 
                                                          
16 Ibid., 177-185. 
17“Komunitas Tionghoa Nobatkan Habib Rizieq Sebagai Man of The Year”, dalam 
https://news.detik.com/berita/d-3375755/komunitas-tionghoa-nobatkan-habib-rizieq-sebagai-man-
of-the-year/terbit Selasa,20 Desember 2016/diakses 28 September 2019. 
 





2. Bagaimana respons Muslim Tionghoa Surabaya terhadap Konsep Negara 
Kesatuan Republik Indonesia Bersyariah Front Pembela Islam? 
C. Tujuan dan Manfaat penelitian 
Berlandaskan rumusan masalah yang usai diajukan, maka dari itu, tujuan dan 
manfaat dari riset ini ialah sebagai berikut: 
1. Mengetahui Konsep NKRI Bersyariah Front Pembela Islam. 
2. Mengetahui respons Muslim Tionghoa Surabaya terhadap Konsep NKRI 
Bersyariah Front Pembela Islam. 
Sedangkan manfaat dari penelitian ini dapat dipetakan menjadi dua poin, antara 
lain yaitu:  
1. Teoretis  
Diharapkan penelitian ini bias memberikan sumbangsi pemikiran terhadap 
wawasan pemikiran keIslaman, terlebih mengenai hal yang terkait keagamaan 
terutama isu keIslaman yang di era ini kurang baik seperti wajah Islam radikal, 
Islam yang ekstrim, dan Islam yang intoleran yang dibawa dengan cara kebencian 
dan mengakibatkan menurunnya citra Islam sebagai agama yang baik. 
2. Praktis  
Diharapkan penelitian ini bias memberikan sumbangsi pemikiran terhadap 
wawasan pemikiran keIslaman, terlebih mengenai hal yang terkait keagamaan 
terutama isu keIslaman yang di era ini kurang baik seperti wajah Islam radikal, 
Islam yang ekstem, dan islam yang intoleran yang dibawa dengan cara kebencian 
dan mengakibatkan menurunnya citra Islam sebagai agama yang baik. 
 





D.  Telaah Pustaka 
Gambaran umum ini tentang posisi bagaimana konsep NKRI Bersyariah dan 
beberapa kajaian mengenai Muslim Tionghoa yang dapat didalami beberapa riset 
sebagaimana ditulis oleh akademisi dimana mereka melihat posisi pemikiran NKRI 
Bersyariah dan kajian mengenai Muslim Tionghoa yang sudah tergambarkan.  
No Nama Judul Diterbitkan Temuan Penelitian 







Press, 2012.  
Dalam buku ini 
dijelaskan pendapat Habib 
Rizieq yang menumpas 
bahwa tidak semua gerakan 
Islam itu anti oleh Pancasila 
dan pilar Negara Indonesia, 
dan menjelaskan gugatan 
pemikiran Habib Rizieq 
untuk menjadikan Indonesia 
menjadi Negara yang NKRI 
Bersyariah. Dengan visi dan 
misi menjadikan Indonesia 
Negara yang anti maksiat, 
anti miras, anti narkoba dan 
anti liberalisme.18 
 
                                                          
18 Habib Rizieq Syihab, Wawasan Kebangsaan Menuju NKRI Bersyariah., 1. 


















Disertasi Habib Rizieq 
ini menjelaskan mengenai 
Menjelaskan sejarah panjang 
pancasila, tafsiran pancasila 
menurut ordenya, 
pengaruhnya terhadap syariat 
Islam, kesulitan 
penerapannya di Indonesia. 
Menurutnya orang Islam 
wajib menerapkan hukum 
Islam entah itu dikalangan 
individu keluarga atau 
masyarakat agar dapat 
memantapkan Indonesia 
menjadi Negara yang 
berhukum Islam dan wajib 
terus untuk memperjuangkan 
Syariat Islam termasuk yang 
berkaitan dengan pemerintah 
atau negra agar dapat 






Syariat Islam di Indonesia. 19 





Choirul Mahfud dalam 
buku Manifesto Politik 
Tionghoa di Indonesia. 
Dalam buku ini dijelaskan 
bagaimana keturunan 
Tionghoa berperan di 
Indonesia, dinamika 
kependudukan warga 
Tionghoa yang pada saat orde 
baru, tetapi Tionghoa sendiri 
sangat berpengaruh dalam 
perkermbangan dunia 
perdagangan di Indonesia 
dalam buku ini juga 
memberikan informasi 
kegiatan serta komunitas 
Tionghoa secara langsung 
maupun di media sosisal.20 
                                                          
19 Al-Habib Muhammad Rizieq Bin Husein Syihab, “Pengaruh Pancasila Terhadap Penerapan 
Syariah Islam di Indonesia” (Disertasi— Kuala Lumpur: Universitas Malaya, 2012), ii. 
20 Choirul Mahfud, Manifesto Politik Tionghoa di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2010), 
297. 










Ombak, 2010 Andjarwati Noordjanah 
dalam buku Komunitas 
Tionghoa di Surabaya. 
Dalam buku ini dijelaskan 
bagaimana asal usul 
komunitas Tionghoa di 
Surabaya, mulai dari 
peranakan Tionghoa 
bagaimana kepercayaan dan 
keberagamnnya serta 
dilengkapi oleh data jumblah 
penduduk Tionghoa Di 
Surabaya, serta memberikan 
sejarah Tionghoa di Surabaya 
hingga mempunyai kampung 
pecinan yang sudah berdiri 7 
klenteng sejak tahun 1940.21 
5. Imdaddun 
Rahmat 




Lkis, 2018 Kelima, Imdaddun 
Rahmat Islamisme di Era 
Transisisi Demokrasi: 
Pengalaman Indonesia dan 
Mesir. Dalam buku ini 
                                                          
21 Andjarwati Noordjanah, Komunitas Tionghoa di Surabaya (Yogyakarta: Ombak, 2010), 40. 







dijelaskan bagaimana proses 
Islamisme di Indonesia dan 
Mesir sebagai Negara yang 
Bermayoritas Muslim karena 
dua Negara ini mempunyai 
pergulatan panjang dalam 
memperdebatkan agama dan 
Negara, menjelaskan pula 
bagaiman proses 
terbentuknya Piagam Jakarta, 
mulai dari perumusan 
pancasila hingga digantinay 
menjadi “Ketuhanan Yang 
Maha Esa”.22 










Dalam buku ini 
dijelaskan tentang perjalanan 
Cheng Hoo yang Mulai 
sejarah keturuanan Cheng 
Hoo yang ke 19, hingga 
silsilah keluarga Cheng Hoo, 
dan menjelaskan perjalanan 
                                                          
22 Imdadun Rahmat, Islamisme di Era Transisi Demokrasi: Pengalaman Indonesia dan Mesir 
(Jakarta: LKis, 2018),1. 





Cheng Hoo yang berlayar 
mengarungi nusantara untuk 
misi berdagang dan 
berdakwah, dengan 
membawa banyak pasukan 
dan strategi pelayaran yang 
sangat baik, bahkan kisa 
Cheng Hoo dalam buku ini 
mengalahkan beberapa 
Bahariawan yang terkenal di 
Eropa seperti: Christoforus 
Colombus, Vasco dan Gama, 
Ferdinand Magellan.23  
 
7. Hew Wai Weng BerIslam ala 
Tionghoa 
Mizan,2019 Dalam buku ini 
dijelaskan mengenai isu 
penting tentang etnis, 
khususnya Tionghoa, isu ini 
sangat menjadi lebih menarik 
ketika ditinjau dalam posisi 
dan identitas Muslim 
Tionghoa yang berada di 
                                                          
23 Kong Yuanzhi, Muslim Tionghoa Cheng Hoo: Misteri Perjalanan Muhibah di Nusantara, xiv-5. 








Tionghoa dan para 
pendakwahnya yang menjadi 
sorotan publik setelah tahun 
1998.24 
 
E. Landasan Teori 
Agama dan kenegaraan (Religion and Nation State) merupakan hal yang 
urgent di kaji dalam wilayah sosial kemasyarakatan Indonesia.25 Polemik tentang 
hubungan agama dan negara biasanya bersifat recurrent dan biasanya menguat 
ketika terjadi perubahan yang penting dalam ranah politik.26 Dalam hubungan 
negara dan agama Indonesia menegaskan bahwa dalam negara yang berlandaskan 
pancasila ini bukanlah negara yang memisahkan antara agama dan negara dimana 
saling berhubungan dan saling membutuhkan, bagaiman agama memberikan 
kerohanian dalam bernegara dan berbangsa sedangkan negara menjamin kehidupan 
beragama, dimana agama ditempatkan sebagai roh atau spirit keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia.27  
                                                          
24 Hew Wai Weng, BerIslam ala Tionghoa, 148-149. 
25 Abdullah, “Hubungan Agama dan Negara: konteks ke-Indonesiaan” Jurnal Politik Profektik, Vol. 
4 No.2 (2014), 22. 
26 Suhadi dan Miftahun Ni’mah Suseno, “Ulama dan Negara-Bangsa dalam Survei” Ulama dan 
Negara-Bangsa: Membaca Masa depan Islam Politik di Indonesia, ed. Noorhaidi Hasan 
(Yogyakarta: PusPIDeP, 2019), 17. 
27 Budiono, “Hubungan Negara dan Agama dalam Negara Pancasila”, Fiat Justisia: Jurnal Ilmu 
Hukum, Vol. 8 No. 3 (2014), 410. 





Namun permasalahan antara hubungan agama dan negara ini sudah banyak 
diperdebatkan sejak lama, bahkan permasalahan imi menjadi konflik intelektual,28 
hubungan antara agama dan negara menjadi perdebatan sudah sejak didirikannya 
negara ini yaitu para pendiri bangsa sendiri, dimana perdebatan antara kelompok 
sekuler yang diwakili oleh Soekarno dengan kalangan Islam dengan HOS 
Cokroaminoto, Agus Salim, M. Natsir, Ahmad Hasan.29 Secara filosofis relasi antara 
agama dan negara merupakan hal yang ideal, bagaimana dasar negara berdasarkan 
ketuhanan Yang Maha Esa yang dimaknai bahwa warga negara bebas memeluk 
agama apapun yang sesuai dengan keyakianan dan kepercayaan, dapat dikatakan 
bahwa agama adalah masalah individu, namun dalam hubungan ini negara membuat 
jaminan secara yurdis dan memberi fasilitas agar warga negara dapat menjalankan 
ibadah dan bereragama dengan rasa aman dan tentram.30  
Dalam kehidupan bermasyarakat tidak dapat dijauhkan dengan perubahan 
sosial dimana Perubahan sosial merupakan sesuatu yang natural dalam kehidupan 
umat manusia tidak hanya lingkungan keluarga, perubahan sosial juga terdapat 
dalam lingkup agama dan negara, sehingga hubungan antara keduanya menjadi 
aktual-dinamis.31 Dalam rentan waktu yang bersejarah, Indonesia sebagai negara 
yang banyak mempunyai keanekaragaman budaya serta agamanya, dan telah 
menerima pengaruh dari berbagai agama di dunia, adal bentuk aliran maupun ritual. 
Dengan hal ini bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang plural, tidak hanya 
                                                          
28 Abdullah, “Hubungan Agama dan Negara: konteks ke-Indonesiaan”, 419.  
29 Ibid. 
30 Ibid., 422. 
31 Moh. Dahlan, “Hubungan Agama dan Negara di Indonesia”, Analisis: Jurnal Studi KeIslaman, 
Vol. 4 No.1 (2014), 2. 





dalam keagamaan, tetapi juga bahasa, etnis maupun kebudayaan. Terlebih lagi corak 
satu agama dari masing-masing etnis itu memberikan nuansa yang berbeda. 
Meskipun nuasan pluralitas diIndonesia tidak sesuai bagaimana keberagamannya. 
Proses dialektika dalam menyelesaikan persoalan perbedaan keyakinan dalam 
kehidupan masyarakat sebagai jalan solusi, masih menyisakan sederet persoalan. 
Perdebatan interen dan eksteren umat beragama yang berujung pada aksi anarkis 
karena mengedepankan sifat eksklusif.32  
Model hubungan agama dan negara dapat dipahami secara berbeda-beda, 
seperti jenis hubungan agama dan negara yang didasarkan oleh konsep filosofis-
politis, liberalisme, dan komunitarialisme. Pandangan mengenai agama dan Negara 
ini saling bersaing dalam menempatkan individu dan (agama) masyarakat. 
Liberalisme, dalam pendapat ini menjelaskan bahwa dalam menetapkan kebijakan, 
pemerintah tidak dapat bergantung dalam definisi substantif tentang apa yang baik. 
Secara langsung menjelaskan bahwa setiap orang yang berkepentingan harus sedia 
mendukung kebijakan yang ditetapkan, dalam kata lain argument kebijakan harus 
sesuai dengan aturan universal hal ini disebut Netralis Prosedural, sedangkan 
Netralis Substantif menjelaskan bahwa pemerintah tidak ada alasan apapun untuk 
mempromosikan persepsi tertentu untuk apa saja yang baik, seperti contoh agama 
tertentu, pemerintah hanya boleh memberika kerangka netral yang membebaskan 
tiap individu dapat memilih sendiri nilai atau sebuah konsep tertentu.33 
                                                          
32 Imbuh Tabiin, Relasi Agama Dan Negara Perbandingan UUD 1945, Islam Dan Barat (Skripsi— 
Universitas Islam Indonesia, 2018), 1. 
33 Handi Hadiwinanto dan Carl Sterkens, “Model-model Empiris Relasi Agama dan Negara Di 
Indonesia: Bagaimana Kepercayaan Agama Menentukan Relasi antar Agama dan Negara?”, 
Jurnal Masyarakat dan Budaya, Vol.17 No.2 (2015), 131. 





Liberalisme menekankan bahwa setiap individu memiliki akses yang sama 
terhadap fasilitas yang disediakan oleh pemerintah, dan menekankan bahwa setiap 
individu dapat berkembang sesuai dengan pilihan mereka sendiri, liberalisme terbagi 
menjadi dua jenis yaitu liberalism otonomi yang fokus dalam individu sebagai tujuan 
akhir, sementara liberalisme dalam keagamaan, otonomi terletak di tingkat 
masyarakat yang berarti tujuan kebijakan pemerintah untuk mempertahankan atau 
mendorong keberagamaan masyarakat. Komunitarianisme, menurutnya pengakuan 
kondisi yang diperlukan dalam sebuah identitas menjadi bermakna jika dalam 
kebijakan maupun perlakuan terhadap individu dan kelompok di perhitungkan 
secara substantif. Hal ini menjelaskan bahwa ada perbrdaan hak dan kewajiban 
substantif yang mendasar dalam agama. Dalam konteks hubungan anatara agama 
dan negara, komunitarianisme menekankan dukungan negara kepada masyarakat 
agama, dalam konteks keagamaan nilai-nilai dapat dibentuk hanya pada tingkat 
komunitas, dengan hal tersebut, model ini membedakan masyarakat yang lebih luas 
dengan komunitas agama yang merupakan bagian dari masyarakat tertentu. 
Komunitarianisme terbagi menjadi dua, yaitu komunitarianisme kelompok dan 
komunitarianisme negara.34 
Dalam komunitarianisme kelompok memiliki model membedakan masyarakat 
yang lebih luas dalam komunitas agama yang merupakan bagian dari masyarakat 
tersebut negara harus melindungi, mengakui kelompok-kelompok agama yang 
berbeda untuk kepentingan masyarakat luas. Jika komunitarialisme negara, 
merupakan suatu bentuk radikal yang didalamnya merupakan cara pandang yang 
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substansial yang di jadikan landasan bagi negara, dan negara diberikan tangung 
jawab untuk melakukan tradisi tertentu. Hal ini menjadikan negara mempunyai 
hubungan yang cukup erat dengan suatu agama tertentu. Dalam pengalaman di 
Indonesia sebagian kelompok Muslim ingin menjadikan Islam sebagai sumber 
utama dalam kehidupan politik. Prinsip agama Islam atau Tauhid, sebagai dasar 
iman dan nialai utama kehidupan sosial. 35 
Dalam riset ini penulis mengkaji respons Muslim di Surabaya lebih spesifik 
yaitu Muslim Tionghoa, penulis ingin mengetahui bagaimana Muslim Tionghoa 
menangapi kejadian ini, dan meresponnya dengan baik serta memberi usulan dan 
pendapatnya dalam dinamika keIslaman diera sekarang, dalam tahap selanjutnya 
penulis menganalisis dengan teori Fenomenologi Edmund Hussel. 
F. Metodelogi Penelitian 
1. Metode 
Metode yang diaplikasikan dalam penelitian berikut ini merupakan model 
penelitian kualitatif dengan dikomparasikan dengan jenis penelitihan yang khusus 
dengan cara penelitian yang mengunakan metode wawancara, penelitian ini juga 
menggunakan bantuan dasar penelitian kepustakaan diantaranya dokumen, arsip, 
data jurnal, buku dan sebagainya. 
2. Pendekatan  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 
Fenomenologis yang mengarah mengenai bagaimana suatu permasalahan tersebut 
dilihat dari kacamata Fenomenologis untuk mendapatkan sebuah pemahaman yang 
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baru. Perlu diketahuai Fenomenologi merupakan ilmu mengenai masyarakat serta 
perubahannya menurut keadaan kenyataan, dan ilmu yang mempelajari masyarakat 
yang lahir di era modern.36 Sebab itu penelitian ini menggunakan teori 
Fenomenologi Edmund Husserl sebagai pisau analisis untuk mengidentifikasi 
masalah yang digunnakan sebagai bantuan untuk pembahasan serta hasil penelitian 
yang terkait. Sehingga diharapkan peneliti ini dapat memeberikan pemahaman yang 
konkrit sebagaimana yang dipahami oleh peneliti. 
3. Teori  
Fenomenologi adalah sebuah pendekatan ilmu sosial,37Asumsi pokok 
Fenomenologi adalah manusia secara aktif menginterpretasikan pengalamannya 
dengan memberikan makna atas sesuatu yang dialaminya. Oleh Karena itu, 
interpretasi merupakan proses aktif yang memberikan makna atas sesuatu tindakan 
kreatif yakni tindakan menuju pemaknaan. Fenomenolog yang diformulasikan oleh 
Husserl pada permulaan abad ke 20 menekankan dunia yang menampilkan dirinya 
sendiri kepada kita sebagai manusia . fenomenologi tertarik pada dunia yang 
dialami manusia dengan konteks khusus, pada waktu Khusus lebih dari pernyataan 
abstrak tentang kealamiahan dunia secara umum.38 Tahap-tahap penelitian menurut 
Edmund Husserl 
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Pertama, epoche, Husserl menggunakan istilah ini untuk trem bebas dari 
prasangka. Dengan epoche kita menyampingkan penilaian, bias, dan pertimbangan 
awal yang kita miliki terhadap suatu objek. Dengan kata lain, epoche adalah 
pemutusan hubungan dengan pengalaman dan pengetahuan yang kita miliki 
sebelumnya, oleh karena itu epoche memberikan caea pandang yang sama sekali 
baru terhadap objek, maka dengan epoche kita akan mendapatkan ide, perasaan dan 
kesadaran dan pemahaman yang baru. Kedua, Reduksi akan membawa kita kembali 
pada bagaimana kita mengalami sesuatu. Memunculkan kembali asumsi awal dan 
mengembalikan sifat-sifat alamiahnya reduksi Fenomenologi tidak hanya sebagai 
cara untuk melihat, namun untuk mendengar suatu fenomena dengan kesadaran dan 
hati-hati, singkatnya reduksi adalah cara untuk mendengar dan melihat fenomena 
dalam tekstur dan makna aslina. Maka tugas dari reduksi fenomenologi adalah 
menjelaskan dalam susunan bahasa bagaimana objek itu terlihat.39 
Ketiga, variasi imajinasa, tugas dari variasi imajinasi adalah mencari makna-
makna yang mungkin dengan memanfaatkan imajinasi, kerangka rujukan, pemisah 
dan pembalikan, serta pendekatan terhadap fenomena dari presptif, posisi, perana, 
dan fungsi yang berbeda. Tujuannya tiada lain untuk mencapai deskripsi structural 
dari sebuah pengalaman. Target dan fase ini adalah makna dan bergantung dari 
intuisi sebagai jalan untuk mengitegrasikan struktur kedalam esensi fenomena. 
Keempat, sintetis, makna dan esensi merupakan tahap terakhir dalam penelitian 
fenomenologi. Fase ini adalah integritas intuisif dasar-dasar deskripsi tekstural dan 
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structural kedalam suatu pernyataan yang menggambarkan hakikat fenomena 
secara keseluruhan. Husseler mendefinisikan esensi sebagai sesuatu yang umum 
dan berlaku universal, kondisi tau kualitas menjadi sesuatu tersebut. Esensi tidak 
pernah terungkap secara sempurna, sintesis struktur tekstursl yang fundamental 
akan mewakili esensi ini dalam waktu dan tempat tertentu, dan sudut pandang 
imajinatif dan studi reflektif seorang terhadap fenomena.40 
G. Sistematika Pembahasan  
Rancangan penelitian yang dengan judul “Respons Muslim Tionghoa Surabaya 
terhadap konsep NKRI Bersyariah Front Pembela Islam” akan di urai secara 
terstruktur dalam bentuk bahasan dan bab. Berikut susunan bab demi bab. 
Bab pertama, menjelaskan beberapa hal penting yang bias memberikan panduan 
awal kepada peneliti tentang apa dan hendak kemana penelitian ini berjalan. 
Bagiana dimulai dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kerangka teoritis, penelitian terdahulu, dan metode penelitian yang 
diaplikasikan untuk menjawab masalah, hingga sistematika pembahasan antar bab. 
Bab kedua, menjelaskan Sejarah Muslim Tionghoa di Surabaya dan Konsep NKRI 
Bersyariah 
Bab ketiga, menjelaskan Respons Muslim Tionghoa mengenai ideologi Islamisme 
Front Pembela Islam yaitu NKRI Bersyariah 
Bab keempat, membahas tentang analisis Respons Muslim Tionghoa terhadap 
NKRI Bersyariah 
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Bab kelima, menyimpulkan hasil penelitian atau menjawab rumusan masalah atau 
hal-hal penting yang direkomendasikan dalam bentuk saran.  






SEJARAH MUSLIM TIONGHOA DI SURABAYA DAN 
KONSEP NKRI BERSYARIAH 
 
A. Sejarah Muslim Tionghoa di Surabaya 
Surabaya merupakan salah satu kota tertua di Indonesia, pembuktian itu dapat 
dibuktikan dengan adanya prasasti Trowulan 1 saka 1280 (1358) sebagai nama desa 
yang berada di bantaran sungai, jauh sebelum kedatangan orang eropa menuju 
Indonesia. Dalam kitab negarakertagama diceritakan bahwa nama Surabaya sudah 
ada pada masa kerajaan Majapahit yang pada saat itu dipimpin oleh raja Hayam 
Wuruk. Seiring berjalannya waktu kota Surabaya menjelma menjadi kota besar 
dengan sebuah pelabuhan di bagian sisi utaranya yang disebut pelabuhan kali mas, 
yang saat itu menjadi pelabuhan terpenting di kota Surabaya sebelum adanya 
pelabuhan tanjung perak.1 
Dari sisi penyebaran agama, agama Islam sudah mulai tersebar sejak abad ke-
15, bahkan Islam sangat menyebar pesat di Surabaya. Pada masa pemerintahan 
kolonial belanda mereka membagi masyarakat dalam kampung-kampung 
berdasarkan etnis, sehingga terdapat kampung Pecinan, kampung Arab, kampung 
Bumi Putra (orang Jawa atau Melayu), dan kampung Eropa. Seiring waktu 
kampung-kampung ini mengalami perubahan dan perkembangan, baik itu positif 
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maupun negatif. Ada beberapa kampung yang hanya meningalkan bangunan 
fisiknya saja maupun sebaliknya. Kampung Pecinan misalnya, kampung yang 
mengalami perkembangan ini pada mulanya adalah perkampungan yang terbentuk 
di pecinan kulon (Chinesche Voorstraat) yang sekarang menjadi jalan karet yang 
menghadap ke arah sungai kali Mas. Di masa pertama kampung orang Tionghoa ini 
berada di jalan Tepekong yang kini menjadi jalan Coklat. Kampung orang 
Tionghoa berada dikawasan Kembang Jepun, dengan dibatasi oleh kawasan Ampel 
Utara, pasar atum, dan stasiun semut. 2  
Surabaya merupakan salah satu kota yang pernah di Singgahi oleh Laksamana 
Cheng Hoo pada masa pelayarannya, dalam sejarah ketika Cheng Hoo mendarat di 
Surabaya Sudah terdapat masyarakat Tiongkok yang merantau di Surabaya terlebih 
dahulu, Orang Tionghoa datang ke kota Surabaya tidak diketahui secara pasti 
kedatangannya, yang jelas pada abad 14 ditemukan sumber yang menyatakan 
adanya perkampungan orang Tionghoa Islam di Muara sungai Brantas kiri (Kali 
Porong) yang beraktivitas sebagai pedagang hasil bumi.3 Dalam perkembangannya 
jumblah penduduk Tionghoa di Surabaya semakin meningkat dibandingkan dengan 
imigran lain. Sebagai perbandingan penduduk Tionghoa pada tahun 1920 di 
Surabaya mencapai 18.020 orang, pengembangan penduduk imigran di Surabaya 
Sangat pesat terutama terhadap masyarakat Tionghoa.4 Pada abad ke 20 komunitas 
Tionghoa telah mengalami alkuturasi budaya, adat serta agama, pada umumnya 
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penduduk Tionghoa dianggap sebagai pemeluk agama Budha. Di Surabaya sendiri 
secara umum agama dan kepercayaan mereka dapat di kelompokan menjadi enam 
bagian, yaitu: Kong Hu Chu, Taoisme dan budha, Kristen Protestan, Kristen 
Katolik, Islam dan Ajaran Tridharma. Kehidupan Muslim Tionghoa pada mulanya 
dalam beragama mereka bersifat perorangan, tetapi dalam kurun waktu yang mulai 
berkembang kehidupan beragama yang dilakukan mulai menjadi Sosial bahkan 
menjadi sebuah gerakan sosial (social movement).5 Dalam berjalannya waktu 
komunitas Tionghoa di Surabaya sangat berkembang pesat dibuktikan dengan 
adanya kampung pecinan di Surabaya pada tahun 1940 terdapat 7 tempat ibadah 
orang Tionghoa. Jumblah tersebut dapat mengidentifikasi bahwa sebagian 
komunitas Tionghoa di Surabaya menganut agama Kong Hu Chu tempat ibadahnya 
biasa disebut Bon Bio atau masyarakat disekitar menyebutnya kelenteng. 
Sedangkan untuk komunitas Tionghoa yang menganut agama Islam sangatlah 
sedikit sehingga terkadang tidak diketahui sesama Tionghoa. Karena mereka 
menganut Islam secara diam-diam.6 
Para pemukiman Tionghoa sendiri yang terdapat di pulau Jawa pada umumnya 
mereka datang tidak membawa serta istri mereka, dalam tempat baru yang mereka 
kunjungi mereka kemudian kawin dengan para perempuan pribumi. Fenomena 
perkawinan yang semakin tinggi ini sudah ada pada masa awal kolonial, 
perkawinan persialangan ini antara Tionghoa dan Jawa melahirkan generasi baru 
yang biasa disebut sebagai kaum Tionghoa peranakan. Kelompok peranakan ini 
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biasanya mereka menikah dengan sesama kelompoknya maupun dengan orang 
pribumi dengan melahirkan keturunan dengan membawa sedikit ciri-ciri kecinaan. 
Dimana praktik perkawinan ini dikisahkan oleh seorang tokoh yang bernama Ni 
Gede Manila, putri seorang kapten Cina yang bernama Gan Eng Yu, yang 
berkedudukan di Tuban, Ni Gede Manila adalah seorang yang merupakan 
Peranakan Tionghoa yang kemudian di kawini oleh Raden Rahmat yang memiliki 
nama asli Bong Swi Hoo, cucu penguasa kerajaan campa yang bernama Bong Tak 
Keng. Perkawinan tersebut telah melahirkan seorang Bong Ang yang lebih dikenal 
Sunan Bonang yang telah luntur kecinaannya karena dididik dalam budaya jawa 
yang sangat kental.7 
Salah satu penyebar agama Islam yang sangat terkenal di daerah Surabaya 
adalah Raden Rahmat atau biasa disebut dengan Sunan Ampel. Raden Rahmat 
merupakan seorang putra dari Syaikh Ibrahim Asmarakandi, yang merupakan 
Walisongo tertua yang sangat berperan besar dalam pengembangan dakwah Islam 
di Jawa dan tempat-tempat lain di Nusantara. Melalui pesantren yang bernama 
Ampeldenta, Sunan Ampel mendidik kader pengerak dakwah dengan cara 
menikahkan juru dakwah Islam dengan putri-putri penguasa bawahan Majapahit, 
jejak dakwah Sunan Ampel sangat berpengaruh di Surabaya, dalam dakwahnya 
Raden Rahmat tidak hanya berdakwah di daerah Surabaya dan ibu kota Majapahit, 
melainkan meluas sampai ke daerah Sukadana di Kalimantan.8 
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Dalam sebuah sejarah di catatan Tahunan Melayu Sunan Ngampel disebut 
sebagai Bong Swi Hoo, sebagai dai yang sangat berpengaruh di Jawa Timur yang 
pertama mengunakan dakwahnya dalam bahasa Jawa. 9 Dakwah Bong Swi Hoo 
sangat berpengaruh dalam berdirinya mazab Syafiiyah di Surabaya. Islam 
Hanafiyah menjadi hal pertama yang dianut oleh pendatang generasi Cina pertama 
di Jawa, dalam menjalankan ibadah terdapat perbedaan madzab Hanafiyah dan 
Syafiiyah, dijelaskan bahwah orang-orang ber mazhab Hanafi mengunakan bahasa 
Cina dalam menjalankan ritual Ibadahnya (shalatnya), sementara orang-orang 
Syafiiyah mengunakan bahasa Arab dalam beribadah.10  
Selama berabad-abad kehadiran etnis Cina, khususnya Muslim Tionghoa di 
Surabaya terjadi tidak pernah terjadi konflik dengan penduduk bumi. Namun 
kehadiran kolonialisme Belanda di Indonesia sejak pertengahan abad ke 17 telah 
mengubah seluruhnya dan menyebabkan terjadinya keterpisahan etnis Cina, 
termasuk Cina Muslim untuk berbaur dengan penduduk pribumi. Pemerintah 
kolonial Belanda juga menuduh Cina Muslim sengaja mencari keuntungan ekonomi 
karena bagi orang Cina yang memeluk agama Islam dapat membayar pajak lebih 
rendah dari pada penduduk. Penuduhan ini disebabkan karena pemerintahan 
kolonial Belanda khawatir jika etnis Muslim Tionghoa bersatu dengan penduduk 
pribumi untuk menentang pemerintahan kolonial Belanda, sehingga pihak Belanda 
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membentuk politik segregasi yang berguna untuk meminimalisir kontak antara etnis 
Cina dengan penduduk pribumi.11 
Bagi kalangan Cina, agama Islam mendapat stigma negatif meskipun tidak 
seluruhnya, menurutnya agama Islam sangat identik dengan kekerasan, poligami, 
dan sebagainya. Oleh karena itu, pilihan sebagai etnis Cina untuk menjadi Muslim 
mendapat posisi yang sulit dalam kehidupan bermasyarakat, hal ini dikarenakan 
Muslim Tionghoa tetap dianggap berbeda dengan penduduk pribumi. Komunitas 
Muslim Tionghoa di Indonesia menyebut dirinya “minorty within minority”, 
pasalnya dari seluruh  jumblah penduduk Indonesia 15 persen diantaranya adalah 
warga keturunan Tionghoa, sedangkan dari 15 persen warga Tionghoa tersebut, ada 
5 persen yang memeluk agama Islam.12 
Di Surabaya sendiri terdapat beberapa suku etnis Cina diantaranya, suku 
Hokkian, Hakka, Teo-Chiu dan Kwang Fu, suku Hokkian merupakan penduduk 
jumblah terbesar, suku ini berasal dari daerah Fukien selatan.13  
Perkembangan etnis Tionghoa di Surabaya sangat pesat, dimana pada sekitar 
abad XVIII muncul tiga pengusaha besar yang sangat berpengaruh dan terkemuka, 
yaitu dari keluarga Han, Tjoa dan The, dimana keluarga tersebut berhasil 
mempertahankan usahanya selama tiga abad. Diantara ketiga penusaha tersebut 
telah terjadi proses Islamisasi di dalam keluarganya yaitu keluarga Han (Han Siong 
Kong), dijelaskan bahwa keluarga Han berasal dari kota Tianabo di Fujian Cina 
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Selatan, sedikit sulit untuk menjelaskan bagaimana proses Islamisasi di keluarga 
Han ini terjadi, peristiwa ini dimulai dari salah satu anak dari Han menikahi orang 
Jawa dan masuk Islam, selain itu diketahui beberapa anak dari keluarga Han ini 
juga menjadi penganut agama Islam. Salah satu anak dari Han mempunyai nama 
Han Mi Djoen atau disebut baba Midoen dan dikenal sebagai kiyai Madiroen, 
keluarga Muslim Han juga mempunyai seorang anak yang bernama Han Bwee 
Kong, yang mempunyai cucu kiyai Mas Asemgiri alias Kiai Mas Kiem.14 
Membicarakan keberadaan Tionghoa Muslim di Indonesia tidak dapat 
dipisahkan oleh sosok H. Abdul Karim Oey, seseorang yang paling berjasa dalam 
Islamisasi orang-orang Tionghoa di Indonesia, Abdul Karim Oey adalah salah 
seorang generasi ke dua dari imigran Cina asal Fujian yang berimigrasi ke Indonesia 
pada abad ke-19, ia lahir di padang dengan nama Oey Tjeng Hien pada 1905. 
Kiprahnya di dunia keislaman sangat berpengaruh, Oey juga aktif di Masyumi dan 
ia bergabung dengan Muhammadiyah serta menjadi konsultan untuk wilayah 
Bengkulu dan kemudian diangkat menjadi anggota Majelis Tanwir Muhammadiyah 
sejak 1952-1973, ia juga sempat menjadi ketua dewan ekonomi Muhammadiyah. 
Pada tahun 1963 mendirikan Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) dan 
menjadi ketuanya hingga 1973. PITI merupakan gabungan dari dua organisasi 
Persatuan Islam Tionghoa (PIT) dan Persatuan Tionghoa Muslim (PTM), 
organisasi ini selanjutnya mempunyai cabang di beberapa daerah seperti 
Yogyakarta, Medan dan Pontianak, pada tahun 1971 DPP PITI mengklaim bahwa 
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jumblah keseluruhan anggota mereka 100.000 orang, DPP PITI juga meyakini 
bahwa kebanyakan orang Tionghoa masuk Islam bukan karena paksaan melainkan 
karena kesadaran mereka sendiri, dan rasa cinta kepada Islam. Pada masa orde baru 
organisasi PITI ini pernah merubah namanya menjadi Pembina Iman Tauhid Islam, 
dalam perjalanan perubahan namanya tidak berdampak buruk bagi PITI karena dari 
waktu ke waktu jumblah orang keturunan Tionghoa yang memeluk agama Islam di 
Indonesia semakin banyak, dan juga disertai adanya pendakwah dari kalangan 
Tionghoa Muslim.15 
Pasca orde baru yang ditandai dengan era Reformasi pada tahun 1998 hinga 
kini isu-isu politik kebudayaan di Indonesia mengemuka dan berkembang pesat. 
Perubahan yang sangat segnifikan dalam implementasi kebijakan politik 
multikulturalisme dimulai sejak pemerintahan presiden Abdurrahman Wahid (Gus 
Dur). Ia mendorong semua kelompok melaksanakan penghayatan identitas 
kulturalnya secara konsekuen selama tidak menganggu ketertiban bersama dan 
tidak menghambat kepentingan kelompok lain, Gus dur mendorong etnis Cina 
Muslim sebagaimana seharusnya Cina Muslim yang baik.16 
Intruksi pencabutan undang-undang yang kurang baik untuk etnis Cina, 
sebagaimana intruksi presiden Abdurrahman Wahid No. 4 tahun 1999 yang 
memperbolehkan pelajaran dan penggunaan bahasa Tionghoa.17 Adapun pendapat 
Muslim Tionghoa di Surabaya mengenai sosok seorang Gus dur. 
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“Gus Dur memang dengan orang Tionghoa dekat sekali, karena satu sisi 
keturunan, dulu asal usul lampion sebelum Gus Dur menjadi presiden itu 
ada keterbatasan kemudian, yang kedua budaya tari leang leong sama 
barongsai tidak diperbolehkan, karena sebelum Gus Dur mereka 
berpendapat bahwa tari-tarian itu seperti PKI yang diartikan sebagai 
komunis, semenjak Gus Dur membenarkan bahwa pendapat itu tidak benar, 
tarian leang leong dan lampion itu hanya budaya saja, semenjak pendapat 
itu di utarakan oleh Gus Dur, dari etnis Tionghoa sudah bisa melestarikan 
budayanya kembai”.18 
 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) yang didirikan oleh H. Abd. Karim 
Oey Tjeng Hien dan H. Abdusomad Yap Asiong dan Kho Goan Tjing sangat 
berperan bagi masyarakat Tionghoa yang memeluk agama Islam. Dalam sejarahnya 
peran dan posisi muslim Tionghoa memiliki peran yang besar di Indonesia, dalam 
dpenelitian yang dilakukan oleh ahli studi China dari Universitas Indonesis tercatat 
7.200.000 orang, sedangkan menurut pimpinan PITI Muslim Tionghoa mencapai 
5% sedangkan HM Ghozali menjadi ketua DPW PITI Jawa Timur. Program utama 
PITI diarahkan untuk menyampaikan dakwah Islam khususnya kepada masyarakat 
Tionghoa, selain hal tersebut dalam berdakwah PITI juga mengadakan pengajian 
rutin bagi Mualaf  dan menerbitkan Juz Ama berbahasa Mandarin dan beberapa 
buku lainnya yang ditulis dalam tiga bahasa yaitu Arab, Mandarin dan Indonesia, 
buku tersebut di terbitkan oleh Yayasan Haji Muhammad Cheng Hoo yaitu sebuah 
yayasan yang didirikan oleh PITI.19 
 Disurabaya PITI bermula berlokasi di Islamic Center sejak tahun 1993 dan 
pindah tahun 2003,20 yang saat ini berlokasi di Jalan Gading No.2 Surabaya, yang 
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di lokasinya terdapat DPW PITI Jawa Timur, Masjid Cheng Hoo Surabaya dan 
yayasan Haji Muhammad Cheng Hoo Indonesia (YHMCHI), dalam seiringan 
berjalannya waktu perkembangan Muslim Tionghoa sendiri menunjukkan 
perkembangannya, dengan adanya Mualaf dan kegiatan yang diadakan oleh PITI 
dan yayasan YHMCHI. Beberapa kegiatan PITI Surabaya adalah, pengajian M7 
yang dilaksanakan pada Minggu jam 07.00- selesai, dalam kegiatan pengajian M7 
ini diikuti banyak Jamaah diantaranya Muslim Tionghoa dan warga sekitar masjid 
Cheng Hoo serta jamaah lainnya, selanjutnya kegiatan mengaji yang dilaksanakan 
setiap hari Kamis-Selasa setiap sore hingga malam, pengajian ini biasanya untuk 
jamaah baik Tionghoa maupun pribumi yang ingin belajar mengaji dan belajar 
Terjemah Al-Qur’an. Dihari minggu setelah shalat maghrib bimbingan mengaji 
untuk para mualaf yang dibimbing oleh Ustad Gunawan Hidayat, selaku Pembina 
Mualaf, dalam hal proses pemelukan agama Islam di PITI Surabaya juga membuat 
beberapa tahap seperti pengealan tentang agama Islam selama beberapa bulan, dan 
pemberian bukti Mualaf yang dikeluarkan oleh PITI Surabaya.  
“Kebanyakan jika orang Kong Hu Cu, yang masuk Islam biasanya masuk 
ke dalam Nahdlatul Ulama, contoh ke makam menggunakan bunga-bunga 
itu di Cina namanya Cing bing, itu sebutan masyarakat Tionghoa ke makam 
leluhur menggunakan bunga-bunga,itu sama seperti kita yang menyebutnya 
dengan nyekar, jika lebaran kita makan ketupat jika di kalangan Tionghoa 
ya Cap gome itu sama seperti kupat, opor ayam itu ya mirip sekali, bahasa 
kenduri di Kong Hu Cu itu ada, oleh sebab itu pecahan di Kong Hu cu 
banyak di Nahdlatul Ulama , seperti baju koko, Imlek hari raya kita ada 
ampo, sama serupa”.21 
 
Sekitar awal tahun 2019 yang tepatnya pada tanggal 14 April 2019  PITI 
Surabaya mengadakan acara Khataman Al-Qur’an yang diadakan pertamakalinnya 
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dihalaman Masjid Cheng Hoo Surabaya dengan jumblah 300 peserta, kegiatan ini 
bertujuan untuk menyenangkan jamaah karena menginggat yang mengikuti 
pembelajaran sebagian besar sudah menginjak usia senja, kegiatan ini juga 
berdampak baik untuk membawa nama PITI, dalam kegiatan juga memberikan 
semangat untuk yang hadir, untuk peserta yang mengikuti acara Khataman ini 
diberikan piagam dari pihak PITI, dan sang lebih penting dapat mencintai kalimat 
Allah Al-Quranul Karim bukan dengan target tetapi dengan cinta.22  
Dalam berorganisasi PITI mempunyai Visi mewujudkan Islam sebagai 
Rahmatan Lii Alamin dalam rangka melaksanakan ajara Islam secara keseluruhan 
dan dengan Misi melaksanakan dakwah Islamiyah (amar ma’ruf naahi munkar), 
untuk meningkatkan kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara, menyelengarakan pendidikan, pengajaran dan 
pengembangan kebudayaan yang sesuai dengan agama Islam, guna membina 
manusia muslim yang takwah, berbudi luhur, terampil dan pengetahuan luas, 
menjalin kerja sama dengan organisasi kemasyarakatan lain guna meningkatkan 
kesejateraan sosial dalam rangka mewujudkan ukhua Islamiah.23 
Yayasan Haji Muhammad Cheng Hoo Indonesia (YHMCHI), merupakan 
yayasan yang menaungi Masjid Cheng Hoo dalam pengelolahan masjid dan 
struktur di masjid Cheng Hoo, ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh 
yayasan, salah satunya ketika pada saat hari raya Imlek yang dilaksanakan di Masjid 
Cheng Hoo Surabaya, dalam mempringati hari raya Imlek 2571 Yayasan Haji 
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Muhammad Cheng Hoo memberikan santunan kepada 500 anak yatim piatu dan 
kaum dhuafa yang dilaksanakan di halaman masjid Muhmmad Cheng Hoo 
Surabaya yang dihadiri oleh pengurus yayasan dan jajarannya. Dalam 
penyelengaraan acara tersebut dihadiri oleh oendiri dan pengagas Masjid Cheng 
Hoo Surabaya HMY Bambang Sujanto, ketua PITI Jawa Timur H. Haryanto Satryo 
bersama sejumblah jajarannya, ketua umun YHMCHI H. Abdullah Nurawi bersama 
sejumblah jajarannya, Ustad Burnadi mantan takmir masjid Cheng Hoo Surabaya 
dan pendiri Masjid Cheng Hoo Banyuwangi, dan Liem Ou Yen dari perkumpulan 
paguyuban Masyarakat Tionghoa Surabaya serta undangan lainnya. Dalam 
sambutan yang disampaikan oleh H. Abdullah Nurawi ia mennyampaikan bahwa 
Imlek yang dilaksanakan oleh Masjid Cheng Hoo Surabaya merupakan bentuk 
Syukur kepada Allah Swt. Sedangkan sambutan yang disampaikan oleh H. 
Haryanto Satyo mengucapkan selamat Imlek 2571 semogga kesuksesan menyertai 
kita semua “Kami warga Tionghoa akan bersatu untuk kemajuan Indonesia dan 
tegaknya NKRI”. Sebanyak 500 anak mendapatkan angpo dank upon konsumsi 
yang bisa ditukar dengan makan dan minum.24 Dalam kegiatan tersebut diselingi 
oleh kegiatan Sholawat serta dilanjutkan oleh pertunjukan Barongsai.  
 Selain kegiatan tersebut Masjid Cheng Hoo juga mengadakan pengajian 
umum, yang menurut Ustad Haryono Ong pengajian umum yang menghadirkan 
ketua pengurus wilayah Nadlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur yaitu K.H. Marzuki 
Mustamar merupakan hasil kerja sama antara PWNU Jawa Timur dengan Masjid 
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Cheng Hoo Surabaya, dalam pengajia ini yang menjadi kajian adalah kitab 
Makhtarul Ahadist, yang diadakan setiap sabtu diakhir bulan.25 
B. Konsep NKRI Bersyariah Front Pembela Islam 
Front Pembela Islam (FPI) adalah sebuah ormas yang tidak asing ditelinga 
masyarakat di Indonesia. Pemilihan nama Front Pembela Islam ini memiliki makna 
tersendiri, yaitu dari kata “Front” yang berarti depan, menunjukan bahwa organisasi 
ini selalu berusaha untuk berada di garis depan dengan memiliki sikap tegas dalam 
setiap langkah perjuangan. Kemudian kata “pembela” mengisyaratkan bahwa 
organisasi ini aktif dalam memperjuangkan hak Islam dalam umat Islam. Sementara 
kata “Islam” mencirikan bahwa organisasi ini tidak terlepas dari ikatan ajaran Islam 
yang lurus dan benar, dengan nama “Front Pembela Islam”organisasi iniakan 
membela nilai dan ajaran Islam bukan untuk kepentingan perseorangan atau 
kelompok tertentu. Organisasi FPI secara resmi disahkan pada tanggal 17 Agustus 
1998, di pondok pesantren Al-Umm Kampong Utan, Ciputat Jakarta Selatan, FPI 
didiriakan oleh sejumblah habaib,ulama dan mubaligh, serta aktifis muslim dan 
umat Islam. Tokoh yang mempelopori berdirinya FPI adalah Habib Muhammad 
Rizieq Shihab. Tidak hanya di Jakata, sering berjalannya waktu simpatisan FPI 
bertambah banyak dan mendirikan FPI di daerah-daerah, seperti di Surakarta, 
Bandung, dan Yogyakarta hingga hamper di setiap kota di Indonesia.26 
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 dalam beberapa tahun belakangan FPI sering muncul di media massa dalam 
pemberitaan yang luar biasa. Hal ini berkaitan dengan kegiatan utama mereka yang 
melakukan aksi penertiban “Swepping” terhadap kegiatan yang dianggap maksiat 
dan bertentangan dengan Syariat Islam terutama pada bulan Rahmadan, dan sering 
kali berujung pada kekerasan. Paling tidak ada dua masalah besar yang menjadi 
perhatian kelompok fundamentalis ini. Pertama, mereka menolak sekularisme 
masyarakat barat yang memisahkan antara agama dari politik, gereja dari Negara. 
Kesuksesan barat melakukan sekularisme yang terus merembes kedalam Islam di 
anggap sebagai sesuatu yang berbahaya, karena dapat mengancam Islam sebagai 
agama yang tujad hanya mengurusi masalah Ukhrawi, tapi juga dunia. Kedua, 
banyak uamt Islam yang mengingginkan ajaran Islam/Syariat Islam sebagai aturan 
hukum bernegara, kemunduran umat Islam diberbagai belahan dunia dalam 
mengelola pemerintahan, menurut kelompok ini mereka tidak lagi menjadikan 
Syariat Islam sebagai acuannya.27  
FPI memiliki ideologi utama yaitu Amar Ma’ruf nahi Mungkar, motivasi 
utama mereka adalah untuk meletakkan nilai Islam, pemahaman keagamaan 
mereka sama dengan faham transnasional kontemporer yaiyu totalisme Islam yang 
berpedoman pada Al-Qur’an, Hadist, Ijma’ dan Qias seperti yang berlaku di 
kalangan Nahdiyyin. Latar belakang berdirinya ormas ini berkaitan dengan kondisi 
sosial politik Indonesia yang kurang berpihak kepada umat Islam.28 Dalam visi dan 
misinya FPI menyatakan bahwa penegakan “amr ma’ruf nahi mungkar” merupakan 
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satu-satunya solusi untuk menjauhkan kezaliman dan kemungkaran. FPI 
berkeinginan untuk menegakkan amr ma’ruf nahi mungkar secara kaffah 
(sempurna) di semua segi kehidupan manusia, yang bertujuan menciptakan umat 
shalihat yang hidup dalam baladha tayyibah (negri yang baik) dengan limpahan 
keberkahan dan keridlahan Allah Azza wa Jalla. Ketetapan ini dibuat oleh Front 
Pembela Islam karena menurutnya premanisme dan kemaksiatan sudah tidak 
mampu lagi dikontrol oleh negara, dengan adanya hal tersebut mereka mengambil 
alih tugas dengan argument amr ma’ruf nahi mungkar, yang bersifat daruru 
(mendesak) karena dekadensi moral dan penyakit sosial yang tidak dapat 
dibendung, dan menurutnya tidak ada hal yang lebih baik melainkan amr ma’ruf 
nahi mungkar. Selain argument tersebut FPI juga memiliki sebuah argumen politis 
yang menurutnya sebagai agama yang mayoritas, maka penegakkan hukum 
berdasarkan syariat Islam, dengan alasan mereka adalah asas proposionalis rialistis 
yang tidak diskriminatif.29  
Amr ma’ruf nahy munkar, merupakan kalimat bahasa Arab yang sering kita 
dengar yang berasal dari kata Amr yang berarti menuntut pengadaan sesuatu, 
sehingga pengertiannya mencakup perintah, suruhan, seruan,ajakan atau imbuan 
serta lainnya yangn menuntut dikerjakannya sesuatu. Sedangkan al-ma’ruf 
memiliki arti sesuatu yang baik (kebajikan), yang berarti segala perbuatn baik 
menurut syariah Islam dan mendekatkan pelakunya kepada Allah. Makaa kata al-
amr bi al-ma’ruf  mempunyai arti meneuntut mengadakan segala kebajikan. 
Sedangkan nahy memiliki arti mencegah pengadaan sesuatu sehingga 
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pengertiannya mencakup, melarang, menjauhkan, menghindari,menentang, 
melawan, peringatan, teguran, menyudahi serta lainnya yan yang mencegah 
dikerjakan sesuatu. Sedangkan al-munkar artinya sesuatu yang diingkari 
(kemungkaran), yaitu segala perbuatan munkar menurut syariat Islam menjauhkan 
pelakunya dari Allah. Jadi al-nahy  a’an al-munkar adalah mencegah mengadakan 
segala kemunkaran. 30 
Konsep Amr ma’ruf dan nahy munkar merupakan konsep utama dalam gerakan 
FPI. Adapun yang mereka laukukan berupa kegiatan pengajian atau aksi dijalanan, 
tidak dapat dilepaskan dari dua konsep ini. Kategori perbuatan Amr ma’ruf nahy 
munkar yang FPI artikan selain bidang agama juga mencakup bidang sosial, 
ekonomi, politik dan budaya. Terkait kemungkaran kategori diatas masih belum 
dapat di klarifikasi ke dalam beberapa kategori yang lebih besar, yaitu yang 
pertama, kategori penyakit masyarakat (kemaksiatan), diantaranya premanisme, 
minuman keras, perjudia, pelacuran, narkoba, pornografi, pornoaksi. Kedua, 
kategori penyimpanngan agama, diantaranya pelecehan agama, praktik 
perdukunan, penyimpangan aqidah, pemurtadan, skularisme, pluralism, ketidak 
pedulian dengan umat Islam. Ketiga, kategori ketidak adilan dan kezaliman, 
diantaranya penculikan aktifis FPI dan fitnah. Keempat, kategori sistem non Islam 
yaitu, nation state, ekonomi sosialis/kapitalis, kategori diatas merupakan wacana 
utama yang berkembang dalam FPI. Oleh karena itu dalam pikiran mereka kategori 
munkar  jauh lebih dominan dinamdingkan ma’ruf  yang memiliki aplikasi sosial 
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yang sangat luas, dan buakn pribadi.31 Syariah Islam dimata FPI adalah sebuah 
solusi yang menyelesaikan permasalahan di Indonesia, jalan satu-satunya FPI 
adalah usaha untuk kembali ke piagam Jakarta32  
Gerakan FPI ini berkembang pesat dan subur pada masa pemerintahan presiden 
Habibie, FPI dinilai dengan orang-orang sekeliling Soeharto, dimasa Prabowo 
Subianto aktif di TNI, FPI diduga menjadi salah satu binaan menantu Soeharto. 
Namun setelah Prabowo jatuh, FPI kemudian cenderung mendekati kelompok 
jendral Wiranto yang sedang tidak sejalan dengan kelompok brabowo. Keterkaitan 
FPI dengan Wiranto barangkali dapat dapat didedukasi dari aksi milisi FPI yang 
selalu berpakaian putih-putih ketika menyantroni kantor komisi Nasional Hak Asasi 
Manusia (Komnas HAM), yang memprotes pemeriksaan jendral Wiranto dan 
kawan-kawan oleh KPP HAM. Milisi FPI yang datang di kantor komnas HAM 
dengan membawa pedang dan golok bahkan menuntut lembaga hak asasi ini 
dibubarkan karena dianggap lancang memeriksa para jendral. Sementara 
kedekatannya dengan ABRI terlihat dalam aksi demontransi tandingan yang 
dilakukan melawan aksi mahasiswa yang menentang RUU keadaan darurat\RUU 
PKB yang diajukan Mabes TNI kepada DPR pada 24 Oktober 1999. Setelah 
kejatuhan Wiranto kelompok ini dapat diartikan kehilangan induknya dan mulai 
mengalihkan perhatiannya kepada upaya penegakan Syariat Islah.33 
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 FPI bisa dikatakan kelompok yang sedikit tidak terlalu terbuka dan telah 
menebarkan sejumblah jaringannya di berbagi wilayah Indonesia, sebagai mana 
organisasi penegak syariat Islam lainnya, FPI memiliki sayap milisi yang dikenal 
sebagai Laskar Pembela Islam (LPI), suatu satgas yang digembleng dengan 
pendidikan semi militer dan militant. Anggota LPI ini rela meregang nyawa demi 
cita-cita FPI. Perjenjangan dalam satgas ini diatur mirip dengan perjenjangan dalam 
militer. Mulai dari Imam besar dan Wakil (pimpinan laskar tertinggi), 
pejenjangannya kemudian menurun kepada Imam besar (panglima besar provinsi), 
wali (panglima provinsi), Qid (komandan laskar kabupaten), Amir (komandan 
laskar kecamatan), Rois (komandan regu), dan Jundi (anggota regu).34 
Akhir-akhir ini, FPI makin dikenal luas kerana aktivitasnya yang meneonjol 
dalam dalam kancah politik Indonesia. Kelompok ini pertama kali dikenal karena 
keterlibatannya sebagai “PAM swakarsa” yang dengan bersenjatakan golok dan 
pedang menyerang para mahasiswa yang menantang percalonan kembali Habibie 
sebagai presiden RI dalam siding istimewa MPR pada November 1998. Dan pada 
bulan yang sama FPI terlibat dalam aksi penyerangan satpam-satpam Kristen asal 
ambon di sebuah komplek perjudian di Ketabang Jakarta, pada bulan Desember 
1999, ribuan anggota FPI menduduki balai kota Jakata selama sepuluh jam dan 
menuntut seluruh bar, diskotik, sauna dan night club selama bulan Ramadhan. 
Kelompok militant ini, selama tahun 2000 secara regular menyerang bae,café, 
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diskotik, sauna, rumah biliar, dan tempat hiburan lainya di Jakarta, Jawa Barat 
bahkan di Lampung.35 
Untuk memperjuangkan Syariat Islam FPI mengeluarkan pernyataan kebulatan 
tekad menjelang ST MPR 2001 yang meminta MPR mengamandemeni konstitusi 
dan memberlakukan Syariat Islam, FPI menuntut MPR\DPR mengembalikan tujuh 
Piagam Jakarta, yaitu “dengan kewajiban melaksanakan Syariat Islam bagi 
pemeluk-pemeluknya” dalam UUD 1945, baik pada batang tubuh maupun 
pembukaannya. Kelompok ini yakin bahwa krisis multidimensional yang telah 
menlanda Indonesia akan segera berakhir dengan diberlakukannya Syariat Islam, 
pada 1 November 2001 FPI kembali melakukan aksi pada pembukaan sidang 
tahunan DPR/MPR, dan menyampaikan lima tuntutan yang tiga di antaranya 
relevan dengan isu penegakn Syariat yaitu: pertama, kembalikan tujuh kata Piagam 
Jakarta, kedua, masukkan syariat Islam kedalam UUD 1945 dan yang ke tiga buat 
undang-undang anti maksiat. Pada Agustus 2002 bersama 14 organisasi 
kemasyarakatan Islam lainnya diantaranya, Front Hizbullah, Persaudaraaan Pekerja 
Muslim Indonesia,  (PPMI),  yang tergabung dalam, Majelis Mujahiddin Indonesia 
(MMI), Forum Umat Islam (FUI), FPI menyampaikan petisi umat Islam tentang 
percantuman Syariat Islam dalam UUD 1945. Ketika tekanan internasional semakin 
kuat terhadap pemerintahan Indonesia dalam kaitannya dengan aksi-aksi terorisme, 
polisi menangkap pimpinan FPI, Habib Muhammad Rizieq Syihab, dan 
menjeratnya dengan dakwahan provokator sejumblah aksi kekerasan dan 
perusakan. Sehari setelah pengubahan status Habib Rizieq Syihab dari tahanan 
                                                          
35 Ibid. 





polisi menjadi tahanan rumahan, pada 6 November 2002 pimpinan FPI 
membekukan kegiatan FPI seluruh Indonesia untuk waktu yang tidak dapat di 
tentukan. Tetapi, menjelang invasi Amerika Serikat dan sekutunya ke irak pada 
Maret 2003, FPI kembali muncul dan melakukan pendaftaran mujahidin untuk 
membantu Irak melawan para agresornya. 36 
Jika kita berbicara mengenai Front Pembela Islam (FPI), kita tidak akan lupa 
dengan kejadian aksi yang terjadi pada tahun 2016 atau lebih familiar disebut 
dengan aksi 212 yang dipimpin oleh Habib Rizieq Syihab, setelah kejadian aksi 212 
setahun kemudian yang tepatnya pada tahun 2017 yang dijadikan ajang untuk acara 
reuni 212, Habib Rizieq menjelaskan bahwa Indonesia perlu NKRI Bersyariah.37 
Dalam pidatonya yang diunggah dalam konten youtube Front TV ia 
menjelaskan bagaimana NKRI Bersyariah. Menurutnya NKRI Bersyariah adalah: 
Pertama,NKRI Bersyariah adalah NKRI yang beragaman, bukan atheis atau 
komunis yang tanpa agama. Kedua, NKRI Bersyariah adalah NKRI yang 
berketuhanan yang Maha Esa.Ketiga, NKRI Bersyariah adalah NKRI yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur ketuhanan yang Maha Esa. Keempat, NKRI 
Bersyariah adalah NKRI yang tunduk dan patuh kepada hukum Tuhan yang Maha 
Esa, yaitu hukum Allah Swt. Kelima, NKRI Bersyariah adalah NKRI yang 
berkemanusiaan yang adil dan beradab. Keenam, NKRI Bersyariah adalah NKRI 
yang menjaga persatuan Indonesia. Ketujuh, NKRI Bersyariah adalah NKRI yang 
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mengedepankan musyawarah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sesuai 
amanat kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan perwakilan. Kedelapan, NKRI Bersyariah adalah NKRI yang 
menolak neolib sosialis dan neolib kapitalis untuk mewujudkan asas, keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Kesembilan, NKRI Bersyariah adalah NKRI 
yang menjamin setiap umat beragama untuk menjalankan ibadah dan syariat 
agamanya masing-masing. Kesepuluh, NKRI Bersyariah adalah NKRI yang 
melindungi rakyat dari segala maksiat. Kesebelas, NKRI Bersyariah adalah NKRI 
yang menghadirkan pejabat yang amanat tidak khianat. Keduabelas, NKRI 
Bersyariah adalah NKRI yang melindungi umat Islam sebagai mayoritas rakyat 
Indonesia dari mengkonsumsi dari segala produk yang yang haram, baik makanan 
dan minuman serta pakaian maupun kosmetik dan alat kebersihan serta obat-obatan. 
Ketigabelas, NKRI Bersyariah adalah NKRI yang menghormati dan mencintai para 
ulama beserta santri, bukan mengkriminalisasi dan menterorisasi mereka. 
Keempatbelas, NKRI Bersyariah adalah NKRI yang menjadikan pribumi sebagai 
tuan rumah di negri sendiri. Kelimabelas, NKRI Bersyariah adalah NKRI yang 
menghargai dan melindungi Madrasah dan pesantren, bukan memarjinalkan dan 
mencurigainya. Keenambelas, NKRI Bersyariah adalah NKRI yang anti korupsi, 
anti miras, anti narkoba, anti pornografi, anti pornoaksi, anti prostitusi, anti LGBT, 
anti teroris, anti sparatis, anti fitnah, anti kebohongan, anti kemungkaran, anti 
kezaliman. Ketujuhbelas, NKRI Bersyariah adalah NKRI yang berdasarkan 





pancasila dan UUD 18 Agustus 1945 asli yang dijiwai oleh piagam Jakarta 22 Juni 
1945 sesuai amanat dekrit presiden 5 Juli 1959.38 
Adapun respon mengenai konsep NKRI Bersyariah yang digulirkan oleh Muslim 
Tionghoa Surabaya: 
“Saya tidak mau menyikapi yang berlebihan, tapi FPI itu salah satu ormas 
bisa dikatakan dan terkenal dengan aksi swipingnya kalau saya sendiri 
menyikapi itu, orang mau berbuat baik itu tidak perlu dipaksa, orang mau 
mencintai tidak perlu dipaksa karena dalam prinsip Islam itu tidak ada paksaan, 
agamamu agamamu, agamaku agamaku, sekarang ini kalau waktu puasa 
terkadang ada orang yang tidak  puasa dimarahi dimakai, padahal dia tidak tau 
ternyata mereka tidak muslim, ada warung di hancurkan sambil takbir Allahu 
Akbar, yang lucunya Allah itu untuk menghancurkan padahal Allah itu zat yang 
memiliki sifat Rahman Rahim, ya itulah saya berpesan dengan teman-teman 
Islam jangan setengah-setengah. janganlah hanya mengikuti orang tua, 
belajarlah sedikit demi sedikit, tetapi saya tidak menganjurkan dengan youtube 
karena itu bahaya, banyak sekali teman-teman saya yang berubah memekai 
celana cinkrang gara-gara youtube, akhirnya apa yang terjadi memahami 
setenggah-setengah konsepnya tidak jelas, jika penerapan konsep FPI di 
Indonesia ini kurang pas, kenapa kurang tepat, karena Indonesia ini beraneka 
ragam dan nilai toleransi dan budayanya sangat tinggi. Pemerintah juga mau 
membubarkan, saya kira pemerintah punya kebijakan sendiri.”39 
Diakhir tahun 2016, gonjang ganjing kejadian politik yang 
mengatasnamakan agama terjadi di Jakarta yang dilakukan oleh umat Islam 
terkait dengan pilkada Jakarta dan Ahok sebagai aktor utamanya. Aksi I pada 
bulan September 2016 dan aksi II pada Oktober 2016 di Balai kota tidak 
seberapa menyadi sorotan di publik secara luas, tetapi aksi ke III dan VI yang 
dikenal sebagai aksi bela Islam, yang kemudian dikenal luas dengan aksi bela 
Islam 411 dan aksi bela Islam 212, menjadi pristiwa yang sangat menjadi 
sorotan publik di Indonesia bahkan luar negri. Banyak orang yang kemudian 
                                                          
38 “Apa itu NKRI Bersyariah?” https://www.youtube.com/watch?v=07m4Rqu_5_8&t=1s, dalam 
Front Tv/terbit 25 Agustus/ diakses 20 Januari 2020.  
39 Liem Fuk San/Hasan Basri (Ketua Pelaksana Harian Yayasan Haji Muhammad Cheng Hoo 
Surabaya), wawancara, 19 Maret 2020. 





menyebutnya dengan gerakan people power umat Islam Indonesia, sebab 
dihadiri lebih 5-7 juta manusia dengan berpakaian putih-putih. Sebagian lagi 
menyebut dengan gerakan Islam populis.40 Aksi bela Islam menjadi besar tentu 
bukan karena satu penyebab, terdapat banyak penyebab disana baik dari politik, 
ekonomi, hukum, kewargaan dan kultur. Kejadian aksi bela Islam ini menandai 
bangkitnya kelompok-kelompok radikal keagamaan, bukan hanya telah 
mendorong partisipasi umat Islam saja. 41  
                                                          
40 Istilah populisme dikemukakan oleh Vedi R Hadiz, ketika membaca gerakan demonstrasi di 
Jawa Tengah dan Indonesia beberapa waktu sebelumnya, sebab melibatkan masa arus bawah yang 
sebenarnya sebagaian besar adalah awam politik (Vendi R Hadiz), Abdul Aziz Muslim dkk, 
Menjaga Benteng Kebinekaan Di Sekolah: Studi Kebijakan Osis di Kota Padang, Kab. Cirebon, 
Kab Sukabumi, Kota Suakarta, Kota Denpasar, dan Kota Tomohon (Jakarta: Maarif Institute for 
Culture and Humanity, 2018), 1.  
41 Abdul Aziz Muslim dkk, Menjaga Benteng Kebinekaan Di Sekolah: Studi Kebijakan Osis di 
Kota Padang, Kab. Cirebon, Kab Sukabumi, Kota Suakarta, Kota Denpasar, dan Kota Tomohon 
(Jakarta: Maarif Institute for Culture and Humanity, 2018), 1-2. 






RESPONS MUSLIM TIONGHOA SURABAYA MENGENAI 
NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA 
 
A.  Respons Muslim Tionghoa Surabaya Mengenai Negara Kesatuan Republik 
Indonesia Bersyariah 
Berbeda dengan banyak agama lain di dunia, Islam merupakan agama yang 
sejak awal kehadirannya selalu bersentuhan dengan masalah kenegaraan, tidak bisa 
dinafikan bahwa salah satu karakteristik agama Islam pada masa awal 
penampilannya adalah kejayaan dibidang politik. Kenyataan historis tersebut 
menjadi dasar bagi adanya pandangan bahwa Islam adalah agama yang terkait erat 
dengan kenegaraan. Meskipun sejarah mencatat kejayaan Islam dalam pentas 
politik, namun juga harus diakui bahwa mencatat adanya perpecahan pertentangan 
dan bahkan penumpahan dalam hubungan umat Islam. Dengan demikian dapat 
dipahami mengapa sampai kini belum ada kesepakatan pendapat mengenai 
sejumblah konsep politik dalam Islam seperti konsep Negara Islam, fakta historis 
menunjukan adanya aneka ragam bentuk pemerintahan dalam dunia Islam pada 
masa silam. Tidak adanya suatu konsep Negara Islam yang disepakati sepanjang 
sejarah menimbulkan berbagi interpretasi tentang Negara Islam ketidaksepakatan 
itu disebabkan oleh macam-macam faktor.1
                                                          
1 Musdah Mulia, Negara Islam (Depok: KataKita, 2010), 13-15. 
 





Agama merupakan suatu sistem kepercayaan dan pengetahuan yang sampai 
saat ini masih mendominasi dan mengatur eksistensi kehidupan umat manusia 
(masyarakat), agama dipandang sebagai instrument ilahi untuk memahami dan 
mengatur dunia. Dengan demikian, bahwa kaitan agama dengan Negara (politik) 
merupakan sesuatu yang universal dan tidak terelakkan, dalam praktik kehidupan 
Negara modern antara hubungan antara agama (Syariah) dan Negara dapat 
diklarifikasi dalam tiga bentuk, yakini interaktif (penyatuan antara agama dan 
Negara), intersectional (persindungan antara agama dan Negara), dan skularistik 
(pemisahan antara agama dan Negara), dalam konteks kedudukan Syariah dan 
penerapannya, ketiga model tersebut dijelaskan pada studi kasus di beberapa negara 
termasuk Indonesia.2  
Dalam konteks kedudukan Syariah di dalam sistem Negara di Indonesia, 
pelaksanaan hukum agama (Syariah Islam) sering kali menjadi perdebatan yang 
berlanjut, dari masa persiapan kemerdekaan hingga adanya pengembalian piagam 
Jakarta, bahkan isu Pengembalian Piagam Jakarta ini masih menjadi polemik 
hingga saat ini. Masalah ini tidak hanya pada teknik jurdis namun juag menyentu 
mengenai perkara politik yang sangat peka, yang berkaitan mengenai hubungan 
formal anatara agama di suatau pihak dan Negara dipihak lain. Pada era reformasi 
muncul kelompok Islam yang ingin mengembalikan piagam Jakarta atau ingin 
menjadikan Syariat Islam secara keseluruhan. Namun aspirasi tersebut tidak 
didukung oleh MPR. Bahkan ormas Islam seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan 
                                                          
2 Pepen Irpan Fuzan, “Model Penerapan Syariah dalam Negara Modern: Studi Kasus Arab Saudi, 
Iran, Turki dan Indonesia”, Jurnal Al-Manhahij, Vol. 12 No. 1 (2018), 52-58. 





Muhammadiyah pun tidak menyetujui hal tersebut, karena aspirasi itu akan 
menjadikan perdebatan yang sangat berkepanjangan dan menimbulkan konflik 
antara pendukung dan penentang syariat Islam secara keseluruhan, dan menjadikan 
acaman bagi Negara. 3 
Radikalisme agama yang terjadi di Indonesia sebenarnya harus diperhatikan 
secara betul, dikarenakan hal ini menyangkut dengan ketaatan masyarakat 
Indonesia dengan Ideologi negara, sebenarnya radikalisme agama tidak hanya 
terjadi di agama Islam saja namun terjadi dengan agama lainnya yang ada di 
Indonesia, seperti beberapa kejadian yang ada di beberapa daerah di Indonesia. 
Bebrapa gerakan yang kita ketahui tentang radikalisme agama non Muslim di 
Indonesia seperti Pasukan Kelelawar Hitam atau Pasukan Merah yang dalam 
melakukan aksinya ia menggunakan pakaian hitam, kalung salib dan ikat kepala 
merah, kelompok ini berada di daerah Poso yang didirikan dengan tujuan 
melindungi warga Kristen dari serangan kelompok Islam pada waktu terjadinya 
kerusuhan di Poso serta melakukan tindakan balas dendam, kelompok ini tidak 
bertujuan untuk mengati ideologi negara namun ia memaksa orang lain untuk 
berpindah keyakinan untuk mengikuti agama Kristen. Selain itu kelompok Laskar 
Kristus, kelompok ini sering kali meneror perkampungan warga Muslim yang ada 
di Ambon dan melakukan kekerasan seperti merusak rumah warga Muslim dan 
sejumblah barang warga, dalam aksi penyerangannya mereka selalu menyanyikan 
lagu gereja Laskar Kristus Maju, lagu ini yang melatar blakangi nama 
                                                          
3 Ibid, 62-63. 





kelompoknya.4  Namun, radikalisme yang dilakukan oleh beberapa kelompok Non-
Muslim ini tidak terlalu di sorot oleh masyarakat Indonesia, radikalisme yang 
mengatasnamakan agama Islam lebih menjadi bahan perbincangan yang cukup 
hangat di tengah masyarakat yang plular ini, dan memang sudah mafhun jika Islam 
menjadi sorotan, dikarenakan agama Islam menjadi mayoritas agama di Indonesia, 
dan setiap aksi yang dilakukan oleh kelompok yang kurang bersahabat dengan 
ideologi negara menjadi hal yang cukup besar dan popular di tengah masyarakat 
Indonesia.  
Kata radikal yang berasal dari bahasa latin radix yang artinya akar. Dalam 
bahasa inggris kata radical dapat bermakna ekstrem, menyeluruh, fanatik, 
revolusioner, dan fundamental. Sedangkan radicalism yang berarti doktrin atau 
praktek penganut paham radikal atau paham ekstrem. Sedangkan radikalisme 
keagamaan pengimplementasian faham dan nilai ajaran agama dengan cara radikal 
(keras), fanatik, ekstrem atau mendasar.5  
Istilah radikalisme Islam menunjuk pada munculnya berbagi gerakan Islam 
yang menggunakan berbagai bentuk kekerasan dalam rangka perjuangan untuk 
mendirikan negara Islam, ada beberapa pendapat yang menjelaskan bahwa suatu 
gerakan yang memiliki ciri radikal dengan indikator adanya karakter keras dan 
tegas, cenderung tanpa kompromi dalam mencapai agenda-agenda tertentu dan 
memilki pandangan dunia Islam tertentu sebagai sebuah agama. Kesan sebagai 
                                                          
4 Angel Damayanti, “Radikalisme pada Komunitas Non-Muslaim” (Universitas Kristen Indonesia), 
20-23.  
5 Muh Turizal Husein, “Fenomena Radikalisme di Indonesia”, Rausyan Fikr, Vol. 13 No.2 (2017), 
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gerakan yang keras tersebut dapat dilihat dari terminulogi yang mereka gunakan 
sebagai nama kelompok, seperti Jundullah (tentara Allah), Laskar Jihad, Hizbullah 
(partai Allah) atau Front Pembela Islam. Secra umum di Indonesia diyakini bahwa 
kelompok radikal semakin besar tapi gerakan mereka tidak memiliki pola seragam, 
ada yang berjuang untuk penerapat Syariat Islam tampa perlu membangun negara 
Islam, ada pula yang mencoba memperjuangkan pembentukan Negara Islam 
Indonesia dan beberapa yang ingin memeperjuangkan Islam Khilafah. Pola 
organisasi juga bervariasi, salah satunya melalui pola radikal dan gaya militer 
seperti yang dilakukan Front Pembela Islam (FPI).6  
Front Pembela Islam juga seperti organisasi lainnya mereka yang juga 
mempunyai Visi-Misi dan ADART yang sebagai tujuan dalam organisasinya, Visi-
Misi FPI ialah penerapan Syariat Islam secara Kaffah di bawah naungan Khilafah 
Islamiyyah menurut Manhaj Nubuwwah, melalui pelaksanaan da’wah, penegakan 
hisbah dan pengalaman Jihad. Dalam ADART FPI pada pasal 6 yang menjelaskan  
Visi dan Misi ini merupakan hasil Munas pada tahun 2013, seperti yang dijelaskan 
oleh Awit Mashuri yang menjabat sebagai Kabid penegakan Khilafa, yang 
dimaksud Khilafah Islamiyah dalam Visi Misi tersebut adalah Khalifah Islamiyah 
yang menurut FPI yang menganut Manhaj Nubuwah, dalam Manhaj Nubuwah 
Khilafah Islamiyah terbagi menjadi dua hal dalam versi FPI, yang pertama adalah 
Khilafah individu yaitu sosok yang menjadi Khalifah dalam qaul yang muktabar 
ala manhaj ahlussunah wal jamaah bahwa itu yang sekali lagi hanya dipimpin oleh 
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imam Mahdi yang beranama Muhammad abahnya Abdullah lalu nabi akan di baiat 
di Kabbah, dan dalam maksud manhaj nubuwah yang ke dua adalah kita mendorong 
kepada negara Islam yang tergabung dalam organisasi OKI (Organisasi Konverensi 
Islam) yang pertaman adalah membentuk parlemen bersama dunia Islam, 
mendorong pasar bersama dunia Islam, mendorong pertahanan, mata uang, 
penghapusan paspor dan visa antar dunia Islam, asimilasi perkawinan antar dunia 
Islam, penyeragaman kurikulumpendidikan agama antar dunia Islam. Dan yang 
dimaksud Khilafah dalam FPI adalah hanya sebuah Istilah.7  
Isu pengembalian piagam Jakarta ini juga menjadi sorotan dan perhatian 
masyarakat, yang melahirkan pro dan kontra, pada masa tahun 2000 terdapat 
beberapa ormas yang melakukan unjuk rasa berisi dukungan kepada pengembalian 
piagam Jakarta antara lain, Komite Penrgakan Syariat Islam (KPSI), Persaudaraan 
Pekerja Muslim Indonesia (PPMI), Front Mahasiswa Islam (FMI), Gema Persatuan 
Islam Tionghoa Indonesia (Gema PITI), Himpunan Aksi Mahasiswa Muslim Antar 
Kampus (HAMMAS), Gerakan Reformis Islam (GARIS), Laskar Jihat Hisbullah 
Jakarta, Laskar Jihad Ansharullah Mluku.8 
Habib Rizieq memang sangat dikenal banyak orang melalui aksi dan 
pendapatnya, salah satunya adalah pendapat mengenai penerapan NKRI bersyariah 
yang ingin ditegak kan di Indonesia. Meskipun ia banyak mendapat kritik kurang 
positif, Habib Rizieq beserta koleganya tetap berusaha dalam penegakan NKRI 
                                                          
7 FPI: Simalakama ormas- bedah Visi-Misi FPI Part 1, dalam 
https://www.youtube.com/watch?v=doDCMsvVU6s \ terbit 1 Agustus 2019/diakses 17 Maret 2020. 
8 Imdadun Rahmat, Islamisme di Era Transisi Demokrasi: Pengalaman Indonesia dan Mesir., 195-
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Bersyariah, bahkan ia mempunyai pendapat mengenai Wawasan bernegara menuju 
NKRI Bersyariah. Dalam buku yang ditulis Habib Rizieq, ia membagikan 
pendapatnya mengenai pilar bangsa Indonesia seperti penafsiran Pancasila, 
Bhineka Tumggal Ika, NKRI, UUD 1945, dalam penafsiran Pancasila ia 
berpendapat bahwa: 
1. Sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa 
Sila pertama ini wajib ditafsirkan dengan ajaran Islam yang paling mendasar 
yaitu Tauhid penegasan Allah Swt. Sehingga menjadi bukti tekad bangsa dan rakyat 
Indonesia untuk tunduk dan patuh terhadap keesaan Allah Swt, karena dalam sila 
peratama menjadi sebuah ikrar negara untuk menjalankan aturan dan hukum Allah 
Swt sebagai Tuhan Yang Maha Esa. Semua pemahaman yang bertentangan dengan 
nilai luhur ketuhanan YMH seperti atheism, komunisme, marxsisme, leninisme 
begitu pula faham skularisme, pluralisme dan liberalisme, mesti dilarang di 
Indonesia. Dengan demikian, sila pertama menjadi dasar yang Yuridis 
konstitusional untuk penerapan Syariat Islam di Indonesia, dan dikarenakan Syariat 
Islam merupakan aturan hukum satu-satunya yang sejalan dengan nilai-nilai luhur 
ketuhanan YME. Dan Syariat Islam menjadi hukum tertinggi karena merupakan 
hukum yang datang dari Tuhan YME, yaitu Allah Swt.9 
2. Sila kedua Kemanusiaan yang adail dan beradab 
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Dalam sila ke dua ini menjunjung tinggi nilai Aqidah, Syariat dan Akhlaq. 
Islam sebagai agama yang sangat menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, HAM (Hak 
Asasi Manusia dalam Islam adalah hak yang diberikan oleh Allah Swt kepada 
manusia dalam kehidupannya, sehingga ham juga harus selalu seiring dengan 
Kewajiban Asasi Manusia (KAM) yang telah ditetapkan oleh Allah Swt, yang 
meliputi keharusan dan selalu tunduk dan patuh beribadah hanya kepada Allah Swt, 
karena sila kedua ini tidak boleh ditafsirkan dengan HAM barat yang memberikan 
hak  manusia sebebas-bebasnya hingga tidak mentaati terhadap aturan Allah Swt. 
Dengan demikian ini sila kedua harus menjadi pintu masuk bagi Syariat Islam untuk 
menjadi hukum nasional, karena Syariat Islam adalah Syariat kemanusiaan.10 
3. Sila ketiga Persatuan Indonesia 
Sila ketiga menjadi sebagai pendorong semangat kepedulian, kebersamaan, 
gotong royong, dan persatuan, sehingga harus mampu mendorong persatuan Islam 
yang lintas sektoral sebagai mayoritas penduduk negri, namun harus mampu 
menjaga pluralitas yang mendorong semangat toleransi dalam keagamaan dengan 
tidak mencampur adukan agama. Dengan demikain sila ketiga menjadi pendorong 
semangat persatuan dan mengimplementasikan sila pertama dan kedua yang 
menjunjung tinggi nilai luhur krtuhanan YME, sehingga menjadi pendorong 
semangat persatuan dan berpegang teguh dengan aturan Allah Swt (Q.S. 3 Ali 
Imran: 103).11 
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4. Sila keempat kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusawaratan perwakilan 
Sila keempat ini menekankan mengenai pentingnya musyawarah dalam 
memecahkan suatu masalah atau pendapat serta pentingnya musyawarah dalam hal 
memimpin rakyat dan mengelola negara. Sila ini menjadi bukti autentik bahwa 
Indonesia adalah negara musyawarah bukan negara demokrasi. Seperti Islam 
mengajarkan musyawarah yang dimulai dari urusan rumah tangga (Q.S Al-
Baqarah: 233), hingga urusan negara (Q.S. Ali-Imraan: 159), bahkan Islam 
menjadikan musyawarah sebagai identitas otang yang beriman (Q.S. Asy-
Syuraa:38) dengan demikian sila keempat ini menjadi landasan idil sekaligus 
konstitusional untuk mentransformasikan Syariah Islam kedalam undang-undang 
nasional melalui musyawarah yang Islami.12 
5. Sila ke lima keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 
Sila kelima adalah keadilan sosial, yang tidak boleh ditafsirkan dengan 
ekonomi sosialis maupun kapitalils, dalam sila kelima ini harus ditafsirkan sebagai 
sistem ekonomi Islam, dan dengan demikian sila kelima adalah sistem  ekonomi 
yang memiliki keseimbangan antara hak individual dan hak sosial, sedangkan 
sistem tersebut hanya ada dalam sistem ekonomi Islam, sehingga sila ini menjadi 
legitimasi dan justifikasi bagi pelembagaan sistem ekonomi Islam sebagi sistem 
ekonomi negara.13 
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Sedangkan mengenai Bhineka Tunggal Ika, ia berpendapat, bahwa Bhineka 
Tunggal Ika tetap menjadi semboyan NKRI, namun yang dimaksud kebhinekaan 
adalah Pluralitas yang memang sudah merupakan sunatullah, sebagaimana 
dijelaskan dalam firman Allah Q.S. 11 Hud: 118 dan Q.S. 49 Al-Hujuraat: 13. Dan 
konsep Pluralisme yang membenarkan semua agama sama dan benar sangat 
bertentangan dengan ajaran Islam, karena secara tegas disempaikan melalui firman 
Allah dalam Q.S. Ali Imraan: 19) yang mengatakan bahwa agama yang ada di sisi 
Allah adalah agama Islam, dan agama yang sempurna serta di Ridhoi Allah adalah 
agama Islam (Q.S Al-Maidah: 3). Pluralisme juga menganut faham Relativisme 
yang meyakini bahwa tidak ada kebenaran mutlak termasuk hal mengenai agama. 
Adapun teori Relativisme merukapak teori yang rapuh, sehingga jika ditetepkan 
dengan Aqidah Islam tidak dapat disatuhkan, dengan demikian Bhineka Tunggal 
Ika harus dimaknai dengan Pluralitas, bukan Pluralisme. Karena Bhineka Tunggal 
Ika merupakan suatu kebebasan, keragaman dan kemajemukan, bukan pemaksaan 
keyakinan dan bukan percampur adukan agama. Dan oleh sebab itu Bhineka 
Tunggal Ika seharusnya tidak boleh disalah gunakan untuk membela aliran sesat 
serta melindungi penoda agama.14 
Ia mengeluarkan dekrit presiden NKRI “Saya Habib Rizieq Syihab 
menyatakan NKRI ini akan menerapkan Syariat yang Kaffah, hal-hal yang 
mengenai penyesuaian dan amandemen konstitusi serta berbagai hal perundangan 
yang ada kepadda konstitusi dan perundangan Syariah akan dilaksanakan dengan 
                                                          
14 Ibid., 35-37.  





cara seksama dan dalam tempo sesingkat-singkatnya. Jakarta 2014, Presiden NKRI 
Habib Rizieq Syihab.  
Dalam penerapan Piagam Jakarta ini nama Muslim Tionghoa sendiri juga 
terdapat dalam kejadian ini, keterlibatan Gema PITI dalam pengembalian Piagam 
Jakarta, dan bagaimana respons Muslim Tionghoa di Surabaya mengenai 
pengembalian piagam Jakarta yang pada intinya ingin menerapkan negara Syariat 
Islam, serta merespon pendapat tentang NKRI Bersyariah: 
“Negara kita ini memang bukan negara Islam tetapi, karena 
mayoritasnya orang Islam, sebenarnya syariatnya sudah banyak yang Islam 
tinggal menjalankan, negara kita sudah benar, negara hukum itu sudah benar, 
namun jika ingin dijadikan model seperti negara Islam takutnya kita tidak 
mampu, negara hukum itu sudah bagus, karena banyak suku bangsa dan 
macam-macam agama, kita bisa menjadikan suatu perbedaan bisa di jadikan 
ilmu, jadi kalau kita ingin menjadikan negara Islam kita takutnya gak mampu 
untuk menjalankan, karena mental bangsa kita sangat rapuh, dan NKRI 
Bersyariah itu seperti bank saja, mungkin hanya kalimatnya saja, semua orang 
itu pintar membuat kalimat, takutnya hanya dibuat kalimat saja, saya tidak 
pernah dengar,kita harus hati-hati, sekarang itu masalahnya banyak jebakan. 
Yang takutnya NKRI Bersyariah itu hanya aksesoris saja, seperti bank yang 
bagaimana cara mendapatkan nasabah, sekarang banyak orang pintar tetapi 
mengadu domba”.15  
 
“Kalau saya lebih baik netral, jika Islam sendiri itu susuah tidak bisa 
gotong royong jadi kalau lintas agama kita minta bantuan itu lebih 
gampang”.16 
Konsep negara Syariah memang sudah menjadi hal yang familiar di kalangan 
anggota FPI, dan NKRI Bersyariah ini menjadi projek besar yang hanya menunggu 
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hari saja untuk di tegakkan, seperti yang disampaikan oleh salah satu anggota FPI 
yang sangat berperan penting di daerahnya: 
“NKRI bersyariah memang Sudah dikenalkan di doktrin dan dikasih tau bahwa itu 
adalah idaman bagi umat Islam, dan sudah mendrah daging oleh anggota FPI dan 
memang sudah di konsep sedemikian rupa tinggal tunggu hari H nya saja. Coba kita 
fikirkan sedikit demi sedikit, Indonesia yang agamanya  mayoritas Islam dan banyak 
orang Muslim, hanya nikah saja yang di atur oleh Islam, perbankan yahudi, ekonomi 
yahudi, management yahudi, dan syariat Islam hanya nikah saja yang diterapkan, 
ngeri negara kita ini, dan memang negara kita ini lebih baik di syariatkan, mereka 
yang minoritas itu kawatir jika umat Islam kuat. Agama ini pentig dalam negara. Inti 
Indonesia adalah Tauhiq Uluhiyyah Rubbubiyyah Asma wa Sifa’”.17 
Mereka mengakui bahwa tindakan menegakkan NKRI Bersyariah memang 
bnyak pertentangan namum, FPI mempunyai pendapat sendiri mengenai penegakan 
NKRI Bersyariah yang tinggal menunggu hari penetapannya saja. 
“NKRI Bersyariah memang bersinggungan dengan ideologi negara ya itu 
jelas jadi ideologi kita adalah pancasila, tapi pancasila adalah hasil hadiah dari umat 
Islam, umat Islam memberikan hadiah pancasila ini artinya dia terlalu toleransi bisa 
dikatakan mengalah, supaya Al-Qur’an tidak dikedepankan terlebih dahulu,padahal 
saat itu Indonesia masih tangguh, lalu bagaimana dengan yang sekarang semakin 
ruwet ini, kita berharap dan mudah-mudahan Daulah Islamiyah ada di Indonesia, 
jika nanti ada Daulah Islamiyah itu lebih terjamin tidak ada infansi cina berkuasa, 
ini ekonomi dipegang mereka semua pemerataan tidak ada, negara Indonesia ini 
negara kaya, tapi aneh rakyatnya miskin pejabatnya yang kaya dan hal ini yang 
menyebabkan munculnya polemik dan masalah. Untuk menuju NKRI Bersyariah di 
awali dengan konsep Amr Maruf  Nahy Mungkar dan itu namnya hisbah, jadi 
gerakan Amr Maruf Nahy Mungkar itu harus ada minimal itu dilakukan, kalau itu 
sudah tidak ada doa kiyai dan ulama akan di halangi olah Allah seperti ada tabir”.18 
Di sejumblah daerah di Indonesia, seperti Riau Banten dan Sulawesi Selatan, 
tuntutan pemberlakuan Syariat Islam digulirkan kelompok-kelompok Islam lokal, 
tepatnya pada pasca pemberian otonomi khusus pada Aceh untuk penegakan 
Syariat Islam oleh pemerintahan Indonesia. Seacara tetutan tersebut diumumkan 
secara frontal, beberapa pemerintahan daerah untuk menegakkan syariat Islam, dan 
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dengan adanya upaya penegakan tersebut pemerintahan daerah juga mulai membuat 
peraturan daerah tentang Syariat yang merencanakan pemberlakuannya.19 
 Seperti di daerah Sulawesi Selatan, Riau, Banten, Cianjur, Garut, 
Tasikmalaya, Indramayu, Pamekasan dan lainnya. Seperti halnya di Sulawesi 
Selatan, penuntutan penegakan Syariat Islam dilakukan oleh KPSI (Komite 
penegakan Syariat Islam), sebelumnya organisasi ini lahir yang didalamnya 
terdapat kumpulan organisasi antar anggota Himpunan Mahasiswa Islam Majelis 
Penyelamatan Organisasi (HMI MPO), yang dipimpin oleh Aziz Khahar Muzzakar, 
anak dari Khahar Muzzakar, yang latar belakangnya adalah tokok pemberontak 
DI/TII di Sulawesi Selatan, dan Agus Dwikarna. Memelui kongres umat Islam 
Sulawesi Selatan pada Oktober tahun 2000, yang diketuai oleh ketua Lajnah 
Tanfidiyah yaitu Aziz Khahar dan sekjen Lajnah Tanfidiyah Anwar Hasan, selain 
itu kongres juga membentuk majelis Syura yang anggotanya sebagian besar terdiri 
dari intelektual dan ulama seperti, seperti Achmad Ali dari Universitas Hasanuddin, 
Prof. Abdurahman A, Basalamah  dari universitas Muslim Indonesia, K.H Sanuci 
Baco selaku ketua MUI Sulawesi Selatan.20 
Di daerah Riau penuntutan pemberlakuan  Sya’riat Islam bukan hanya 
sekedar wacana yang digelontorkan hanya segelintir orang, tetapi telah dibahas dan 
direkomendasikan oleh peserta musyawarah kerja wilayah II PPP Riau, hingga 
17sampai 18 April 2001, yang saat itu dibuka oleh ketua umum DPP PPP yaitu 
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Hamza Haz, pemberlakuan penerapat Sya’riat Islam ini dengan alasan dan tututan 
sederhana, dikarenakan masyarakat Riau sebagaian Besar keturunan Melayu dan 
pemeluk agama Islam, dan menurutnya dengan adanya gagasan tersebut kejahatan 
baik korupsi, kriminalitas dan penyakit masyarakat lainnya bisa diminimalisir.21 
Sedangan di daerah Banten yang merupakan salah satu provinsi termuda di 
Indonesia, juga menunjukan tuntutannya untuk pelaksanaan Syariat Islam 
diwilayahnya yang penerapan ini didukung oleh partai politik Islam, sekitar bulan 
September 2002 sebuah Koran lokal melakukan jajak pendapat tentang tentang 
penegakan Syariat Islam. Hasilnya, 96 persen responden menyetujui adanya 
penerapat tersebut, 3,6 persen tidak setuju dengan pemberlakukaannya penerapan 
Syariat Islam, dan 0,4 persen tidak tau, untuk responden yang menyetujui 
penerapan syariat Islam dengan alasan karena mayoritas penduduk di daerah 
Banten beragama Islam, dan menurutnya memang sudah saatnya Syariat Islam 
diterapkan di daerah Banten, dan mrnurutnya tidak penerapan tersebut tidak 
menjadi beban yang berat, secara historis pemberlakuan Syariat Islam sebagai 
sistem hukum di Indonesia sudah mempunyai landasan sejarah yang kuat sejak 
masuknya Islam ke Indonesia.22 
 Daerah Cianjur juga salah satu yang ingin menegakkan Syariat Islam, di 
daerah Cianjur juga terdapat suatu gerakan keagamaan yang sangat aktif 
memperjuangkan Syariat Islam, kelompok ini biasa disebut dengan Darul Islam, 
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atau kelompok Negara Islam Indonesia komandemen wilayah 9 atau N sebelas 
(N11) KW 9. Kelompok ini dipimpin oleh Abu Toto alias Abdus Salam alias Panji 
Gumilang. N11 KW 9 disebut-sebut berada dibalik isu penerapan Syariat Islam di 
Kabupaten Cianjur mereka memanfaatkan agenda penerapan Syariat Islam yang 
digagas oleh bupati Wasidi Swastomo, dan menjadikan Cianjur sebagai basis 
politik N11 KW 9 di Jawa Barat. Gagasan ini disampaikan oleh Wasidi yang 
merencanakan menjadikan Cianjur sebagai daerah yang melaksanakan Syariat dari 
segala aspeknya, pelaksanaan Syariat menurutnya, bukanlah satu kegiatan untuk 
mendirikan negara Islam atau negara dalam negara, tetapi sebatas gerakan moral 
dan gerakan dakwah untuk mewujudkan komunitas Muslim yang memilii sikap dan 
prilaku Islami dalam bidang negara kesatuan republik Indonesia (NKRI).23  
Kabupaten Tasikmalaya dikenal dengan gerakan Barigade Taliban yang 
dikenal dengan kegiatan yang mengadakan permusnahan minuman keras dan 
pembersihan pelacuran, dengan dibantu para santri serta petugas polwan, mereka 
membuat fenomena baru dikota tersebut dengan memblokir jalan disetiap hari 
Jumat. Hal itu dilakukan untuk menjaga ketenangan saat berlangsungnya salat 
Jumat, dan salah satu upaya penegakan disiplin bagi kaum laiki-laki yang terkadang 
lali melakukan shalat Jumat, dismpin adanya gerakan Barigade Taliban di 
Tasikmalaya terdapat Gerakan Pemuda Islam (GPI), yang diketuai oleh Agus 
Salim. Dalam beberapa kesempatan gerakan ini sering mendesak untuk membuat 
peraturan perundangan daerah anti miras dan perjudian, dampak yang diberikan 
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beberapa gerakan ini menjadikan Kemaksiatan di Tasikmalaya nyaris punah, sejak 
maraknya isu penegakan Syariat Islam, para santri bersama masa sejumblah 
organisasi kemasyarakatan Islam bersatu dalam wadah Forum Bersama Pemuda 
Islam (FBPI), untuk menumpas segala kemaksiatan, mulai dari pelacuran hingga 
pornografi.24  
Front Thoriqotul Jihat (FTJ) merupakan gerakan yang berasal dari daerah 
Kebumen, yang dipimpin oleh K.H. Syaifuddin Daldiri, seperti halnya gerakan 
lainnya FTJ juga aktif melakukan razia minuman keras. Namun, lantaran 
pelaksanaannya dipandang tidak berjalan lancar, FTJ mendatangi kantor dinas 
dengan tuntutan agar pengawasan terhadap miras diketatkan. Sekitar bulan 
November 2002, di daerah Indramayu yang bupatinya dipimpin oleh Yance Irsyam 
mengumumkan memberlakukan Syariat Islam. 25 
Penerapan ini bermula dari kekuatiran akan citra Indramayu yang memburuk 
dengan tingkat kemiskinan berjumblah 40 persen yang telah membuat angka 
kriminalitas dan prostitusi melonjak. Menurutnya dengan penerapan Syariat Islam 
citra buruk itu diharapkam bisa terhapuskan. Sebagai langka awal penerapan, bupati 
mengharuskan pegawai negri prempuan mengunakan jilbab dan pegawai laki-laki 
menggunakan baju koko pada setiap hari Jumat, setelah itu perkantoran dihentikan 
20 menit disaat waktu dhuhur dan asar, sebelum memulai untuk bekerja wajib 
membaca Al-Qur’an, dan memberi himbauan berpuasa setiap hari senin dan kamis. 
Namum penerapan ditingkat masyarakat belum dilakukan sehingga banyak anggota 
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masyarakat tidak mengetahui adanya penerapan tersebut. Di pulau Madura terdapat 
kabupaten Pamekasan yang mendeklarasikan penerapat Syariat Islam pada bulan 
November 2002, seperti Indramayu langka awal yang dilakukan oleh bupati 
Pamekasan adalah menyuruh para pegawai sipil mengunakan busana muslim, 
selain itu mengadakan pengajian gama rutin satu bulan sekali, dan tambahan 
pelajaran agama mulai dari tingkat dasr hingga perguruan tinggi tetapi, himbauan 
tersebut kurang diperhatikan, meskipun bupati Pamekasan telah membentuk 
lembaga penngkajian Syariat Islam dan rajin mengkampanyekan “Aurat harus 
ditutup, bukan dipertontonkan” daerah ini melarang peredaran minuman beralkohol 
kecuali untuk alasan medis, penjual atau peneggakan minumam keras, dalam 
peraturan ini diganjar dengan hukuman maksimal 6 bulan penjara dan penjara 6 
juta.26  
Media massa cenderung sedikit memeberikan pendidikan politik yang 
seharusnya membuat masyarakat menjadi cerdas dan kritis dalam menangapi 
pemberitaan di media sosial.27 Kemunculan isu radikalisme di Indonesia mulai 
memanas kembali dengan adanya beberapa kelompok yang hadir pada saat 
beredarnya isu penistaan agama pada saat pilkada DKI Jakarta. Salah satu ormas 
Islam yang sangat disoroti pada saat itu dalah FPI, dalam penyampaian aspirasinya 
Habib Rizieq Syihab menyampaikan isu penerapan NKRI bersyariah di Indonesia 
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yang menimbulkan pro dan kontra dalam kalangan sesama muslim dan umat 
beragama lainnya di Indonesia.  
B. Respons Muslim Tionghoa Surabaya Mengenai Negara Kesatuan Republik 
Indonesia Tanpa Syariah 
Sistem pemerintahan adalah hubungan antara lembaga legeslatif dan 
eksekutif terdapat perbedaan yang jelas antara sistem pemerintahan presidensil dan 
sistem pemerintahan parlementer. Indonesia merupakan Negara yang menganut 
sistem pemerintahan presidensil. Hal ini disandarkan pada kesepakatan para pendiri 
bangsa founding father dalam sidang Badan Penyelidik Usaha Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) oada tanggal 29 Mei- 1 Juni dan 17 Juni 1945. 
Dari ragkaian perjalanan sistem di Indonesia, kalau dikatakan sistem pemerintahan 
presidensil, Indonesia tidak mengatur asas pemisah kekuasaan, begitupun kalau 
dikatakan sistem pemerintahan parlementer, tidak terdapat mekanisme pembagian 
parlementer yang jelas, bahkan cenderung mengadopsi kedua sistem.28  
Undang-undang Dasar 1945 pada pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa Negara 
Indonesia adalah negara kesatuan yang berbrntuk republik, dan pada pasal 4 ayat 1 
UUD 1945 menjelaskan bahwa presiden Republik Indonesia memegang kekuasaan 
pemerintah menurut undang-undang dasar, dari kutipan pembukaan beberapa pasal 
UUD 1945 di atas, disimpulkan bahwa Indonesia adalah negara yangberbentuk 
kesatuan dengan republik sebagai bentuk pemerintahannya. Selain bentuk negara 
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kesatuan dan bentuk pemerintahan republik. Presiden rebublik Indonesia 
memegang kekuasaan sebagai kepala negara sekaligus kepala pemerintahan. 
Dengan penjelasan  demikian sistem pemerintahan Negara Indonesia menganut 
sistem pemerintahan presidensial. Namun dalam prakteknya ada banyak bagian dari 
sistem pemerintahan parlrmrnter yang juga masuk dalam sistem pemerintahan 
Indonesia. Dalam sejarahnya Indonesia tercatat telah mengalami beberapakali 
perubahan sistem pemerintahan, diantarany: Tahun 1945-1949, Indonesia pernah 
menganut sistem pemerintahan presidensial, tahun 1949-1950, Indonesia menganut 
sistem pemerintahan parlementer yang semu, tahun 1950-1959, Indonesia masih 
menganut sistem pemerintahan parlementer dengan demokrasi leiberal, tahun 1959-
1966, Indonesia menganut sistem pemerintahan presidensial secara demokrasi 
terpimpin, tahun 1666-1998 (orde baru) Indonesia menganut sistem pemerintahan 
presidensial.29 
Perubahan dalam sistem pemerintahan Indonesia tidak hanya berhenti sampai 
di situ saja. Karena terjadi perbedaan pelaksanaan sistem pemrintahan menurut UU 
1945 sebelum di amandemen (perubahan terhadap ketentuan baik berupa 
penambahan maupun pengurangan maupun penghilangan dalam sebuah peraturan) 
dan setelah terjadi amandemen UUD 1945 pada tahun 1999-2002.30 
Indonesia merupakan negara dengan penduduk yang mempunyai latar 
belakang ras, suku dan agama yang mempengaruhi tingka laku dan pola piker setiap 
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individu. Dari segi agama, setidaknya pemerintaha mengakui adanya adanya enam 
agama yang telah diputuskan menjadi agama resmi di bagi penduduk Indonesia 
yaitu: Islam, Khatolik, Protestan, Hindu, Budha dan Kong Hu Cu. Dalam beberapa 
kesempatan pemerintah juga mengakui adanya aliran kepercayaan yang menjadi 
landasan hidup sebagian masyarakat meskipun pengakuan tersebut bukan dalam 
bentuk agama, tapi sebagai cultural heritage atau local wisdom, sehingga banyak 
dari penganut aliran kepercayaan masih mengaku menjadi pengikut dari salah satu 
agama resmi.31 
Di samping itu Indonesia menjadi suatu negara yang terbilang unik karena 
banyak memiliki keanekaragaman, sehingga dikenal sebgai negara dengan gaya 
tatanan hidup masyarakat yang plural dan majemuk. Hal ini tentu saja sudah dapat 
kita lihat dalam semboyan bangsa Indonesia “Bihineka Tunggal Ika”. Keberadaan 
kata “bhineka” yang berarti “berbeda-beda” semboyan bangsa Indonesia ini 
merupakan satu pengakuan bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang berbeda-
beda yang berarti memiliki ciri yang unik yaitu kepluralisannya. Rakyat Indonesia 
dalam kehidupan sehari-hari bersinggungan dengan orang yang memiliki banyak 
perbedaan baik dari suku, budaya dan agama.32 
 NKRI merupakan salah satu dari 4 pilar kebangsaan, bangsa Indonesia 
sendiri mendapat predikat sebagai bangsa yang multikultural. Masyarakatnya yang 
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memiliki keragaman budaya,suuku, agama dan ras. Di Indonesia selain penduduk 
asli atau biasa disebut dengan penduduk pribumi ada pula pendududk keturunan 
asing atau pendatang, mereka terbagi menjadi ras dan suku. Kaum pendatang di 
Indonesia berasal dari Timur Tengah tau biasa disebut dengan keturunan Arab, ada 
pula keturunan dari Eropa dan Tionghoa. Kaum pendatang ini mendatangi 
Indonesia dengan menpunyai banyak tujuan. Menurut sejarah pada etnis Tionghoa 
kedatangannya pada sekitar perjalanan Muhibah Laksamana Haji Muhammad 
Cheng Hoo (Sam Po Kong atau Sam Po Tay Jin) yang mempunyai misi keliling 
dunia termasuk ke bagian negri atau kerajaan Asia Tenggara, dari keseluruhan 
pendatang suku Tionghoa relatif mempunyai tujuan berdagang, dari keseluruhan 
pendatang suku Tionghoa mempunyai jumblah yang lebih banyak.33 Perkembangan 
pendatang Tionghoa di Indonesia sangat besar dan sangat berpengaruh di berbagai 
sektor kemajuan di Indonesia salah satunya adalah dalam bidang perekonomian, 
keturunan Tionghoa di Indonesia juga banyak yang berperan banyak, meskipun 
etnis Tionghoa ini mempunyai masa kelam yang membuatnya menjadi terkucilkan. 
 Salah satu isu penting yang terkait dalam maslah cina adalah persoalan 
diskriminasi. Hingga saat ini diskriminasi terhadap etnis Cina menjadi persoalan 
yang serius. Pelecehan dan kekerasn terhadap mereka sudah menjadi sesuatu yang 
sudah terlanjur dianggap wajar, dan merekapun seolah-olah tidak memiliki cara lain 
untuk menghadapi situasi tersebut selain hanya bisa pasrah dan menganggapnya 
sebagai takdir sosial yang harus di tanggung sebagai golongan minoritas asing, 
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meskipun kehadiran mereka sudah lama di Nusantara tidak sedikit masyarakat 
pribumi yang masih memandang mereka sebagai orang asing yang masih belum 
mampu melakukan pembaruhan dengan masyarakat pribumi.34 
 Jika kita melihat sejarah, pristiwa diskriminasi keturuanan Tionghoa telah 
terjadi sejak zaman VOC, pristiwa ini terjadi pada tahun 1740 yang menelan korban 
jiwa hingga 10.000 orang, pembantaian etnis Tionghoa yang dilakukan oleh VOC 
pada saat itu merupakan jumlah yang terbesar pada saat itu selama perang Jawa 
(1825-1830), diskriminasi terhadap orang Tionghoa sudah marak terjadi dengan 
tuduhan bahwa mereka sebagai pembawa sial yang berkenaan dengan terjadinya 
kekalahan pasukan pangeran Diponegoro saat melawan belanda. Selama perang 
kemerdekaan (1946-1948) tidak sedikit pula orang Tionghoa dibunuh oleh pasukan 
republik yang berhasil dipukul mundur oleh serdadu belanda. Dan mereka lagi-lagi 
dicurigai sebagai pembawa sial dalam peristiwa tersebut. Peristiwa rasialis pada 10 
Mei 1963 di Jawa Barat dan pembunuhan orang-orang Tionghoa yang diduga 
terlibat dalam peristiwa G30S juga menambah daftar panjang tragedy yang 
menimpa orang-orang Tionghoa dinegeri ini. Hingga pada akhirnya masalah 
didkriminasi rasial kembali mengemuka ketika tragedi Mei 1998 yang tepat pad 
tanggal 13-15, kejadian ini berlangsung secara sporadis yang melanda hamper 
semua kota besar di Indonesia, terutama daerah Jakarta, Yogyakarta dan Solo. 
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Kerusuhan yang menandai pergantian era kekuasaan di Indonesia ini menelan 
kerugian yang tidak sedikit, khususnya bagi orang Tionghoa. 35 
 Hingga saat ini kesenjangan antara etnis Tionghoa dengan pribumi dalam 
hal penguasaan sumber ekonomi masih menjadi isu utama dalam munculnya 
sterotif negative terhadap orang Tionghoa di Indonesia. Mereka sering di presepsi 
dengan orang yang termasuk golongan pelit dan serakah oleh masyarkat pribumi. 
Cara mengidentifikasi pihak lain berdasrkan inisial khusus seperti, warna kulit, ciri 
kelompok, ras dan sebagainya yang memang rentan melahirkan prasangka tertentu. 
Kebijakan yang melahirkan asimilasi sebenarnya telah diupayakan oleh pemerintah 
orde baru dengan diterbitkannya keputusan presidium kabinet No. 
127/U/Kep/12/1966 yang berisi anjuran mengganti nama warga Indonesia yang 
masih memakai nama Tionghoa. Kebijakan asimilasi ingkorporasi ini menurut 
orang Tionghoa untuk menghilangkan Identitas Tionghoa mereka, kebijakan ini 
banyak menuai banyak kegagalan karena motif yang mendasarinya memang bukan 
upaya untuk mengakui orang Tionghoa sebagai masyarakat Indonesia, melainkan 
karena motif untuk menghukum mereka yang dianggap terlibat pemberontakan PKI 
tahun 1965.36  
Semenjak kejadian keputusan itu banyak masyarakat keturunan Tionghoa 
yang ingin kembali ke negara asalnya dan banyak juga yang masih bertahan di 
Indonesia dengan mengganti namanya, biasanya mereka lebih sering mengganti 
namanya dengan nama barat seperti Yohanes, Eveline, Falencia dan masih banyak 
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lagi, tak jarang juga mereka mengganti nama dengan nama pribumi, keputusan 
pemerintah itu juga sudah membuat biasa jika Orang Tionghoa menyembunyikan 
Identitas keagamaannya, bahkan dalam kehidupan nyata dan dalam kolom identitas 
mereka berbeda, biasanya dalam mempertahankan marganya mereka mengganti 
nama yang hampir sama. Seperti yang diketahui Peraturan yang dibuat pada masa 
orde baru yang salah satunya adalah menganti nama tionghoa dengan non tionghoa 
dianggap pemerintah menjadi bukti kessetiaan kepada Indonesia, dan orang 
tionghoa wajib mempunyai SBKRI (Surat Bukti Kewarganegaraan Indonesia), 
seperti beberapa nama marga Tionghoa di Indonesia dan memilih nama Indonesia 
seperti marga Ang: Agus, Lim: Halim, Chan: Bambang, Ong: salim, Han: 
Cahaya/Tjahaja, Tjia: Surya, Li: Cahaya/Tjahaja.37 
 Tragedi-tragedi sejarah yang meneimpa orang Tionghoa di Indonesia secara 
langsung memepengaruhi proses pencarian identitas mereka. Bisa dikatakan bahwa 
mereka merasa berada dalam persimpangan jalan dan sedang kebingunggan untuk 
memeilih mengantarkan mereka untuk lebih bisa diterima sebagai masyarakat 
Indonesia. Melihat kejadian krisis identitas yang dialami oleh etnis Tionghoa 
membuat mereka berupayah untuk diterima sebagai orang Indonesia, yang 
meskipun hancur berantakan dalam waktu yang singkat seiring terjadinya tragedi 
Mei 1998. Merespon situasi tersebut setidaknya ada empat orientasi pembentukan 
identitas pada masyarakat Tionghoa di Indonesia. Pertama, mereka yang 
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menganggap bahwa dirinya adalah orang Tionghoa akan selalu menjadi Tionghoa 
Kedua, mereka yang merasa berhasil berasimilasi ke dalam masyarkat Indonesia. 
Ketiga, mereka yang merasa telah mampu melampaui batas-batas etnis, budaya dan 
negara. Keempat, mereka yang menolak proses identifikasi dari berdasrkan motif-
motif budaya dan politik. 38 
 Berbagai peristiwa politik Mei 1998 yang membuat gejolak politik 
membuat kebangkitan kembali bagi Identitas Tionghoa yang mulai bermunculan 
kembali dalam pres, budaya, religi dan bahasa mandarin. Pada saat era 
pemerintahan Abdurahman Wahid (Gus Dur) orang Tionghoa dapat bernafas lega, 
setelah presiden mencabut Inpres nomoe 14/1967. Kemudian presiden 
Abdurrahman Wahid menindak lanjutinya dengan keputusan presiden  nomor 
19/2001 tanggal 6 April 2001 yang meresmikan imlek sebagai hari libur fakultatif 
(hanya berlaku bagi mereka yang merayakan), baru pada era pimpinan presiden 
Megawati, Imlek resmi dinyatakan sebagai salah satu hari libur nasional mulai 
tahun 2003. 39  
 Partisipasi masyarakat Tionghoa sangat bermacam-macam dan kebanyakan 
dari mereka merespon baik keputusan yang dibuat oleh Gus Dur seperti halnya 
salah satu keturunan Tionghoa yang berpendapat mengenai sosok seorang 
Abdurrahman Wahid:  
“Dia memang kalau dengan orang tionghoa dekat sekali karena satu sisi kan 
keturunan, dulu asal usul lampion sebelum gus dur jadi presiden itu ada 
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keterbatasan kemudian yang kedua budaya tari leang leong sama barongsai 
tidak diperbolehkan, karena sebelum gus dur mereka mengatakan bahwa tari-
tarian itu pki dilihat dari sisi itunya berarti komunis ini, begitu gus dur masuk 
itu keliru, itu semua budaya sehingga sekarang mulai pasang lampion dan mulai 
leang leong, baraogsai itu diperbolehkan sejak gus dur menjadi presiden, jadi 
salah satu plusnya gus dur seperti itu”.40 
Setelah kekuasaan orde baru tumbang, kondisi sosial di Indonesia mengalami 
pergesaran yang signifikan. Kondisi ini memungkinkan berbagi praktik kebudayaan 
yang pada saat orde baru berkuasa dilarang tampil secara publik kemudian setelah 
tumbangnya pemerinthan orde baru kalangan tionghoa mulai berani menampakkan 
dirinya kembai. Salah saunya adalah kebudayaaan etnis Tionghoa meski 
diperolehkanya kembali kebebasan tersebut harus ditebus dengan tragedi Mei 1998 
yang memakan banyak korban jiwa dari kalangan etnis Tionghoa. Namum masa 
sesudah itu tidak bisa dipungkiri telah membawa banyak perubahan bagai mereka. 
Indonesia pasca orde baru juga dapat dikatakan sebagai reformasi yang telah 
membuka kesempatan yang lebih luas bagi orang-orang Tionghoa Indonesia untuk 
mengekspresikan Identitas kebudayaan mereka kembali tanpa perlu khawatir 
dengan larangan dari pemerintah, dan pada akhirnya merekapun bisa merayakan 
kembali hari raya Imlek tanpa perlu rasa takut lagi.41 
Kesadaran orang-orang Tionghoa mulai kembali lagi setelah kebangkitan 
mereka, kesadaran orang Tionghoa ini ditandai dengan meramaikan kembali kanca 
politik nasional, dan mereka mulai membentuk komunitas dan paguyuban berbagai 
kelompok peranakan Tionghoa, LSM dan sebagainya. Diantaranya adalah Partai 
Revormasi Tionghoa Indonesia (PARTI), Partai Bhineka Tunggal Ika (PBI), 
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Paguyuban Sosial Marga Tionghoa (PSMTI), Perhimpunan Indonesia Tionghoa 
(INTI), Solidaritas Nusa Bangsa (SNB), Gerakan Anti Diskriminasi (GANDI), 
Solidaritas Pemuda Pemudi Indonesia Untuk Keadilan (SIMPATIK), dan 
sebagainya. 42 
 Perayaan Imlek memiliki makna yang berbeda di Indonesia setelah pasca 
1998. Bagi muslim Tionghoa perayaan Imlek menegaskan kembali pluralitas dan 
keterbukaan Islam di Indonesia. Sementara bagi warga Tionghoa Indonesia, Imlek 
memberikan perasaan memiliki (sense of belonging), meski sebagian hanya 
memiliki sedikit tentang pengetahuan budaya dan bahasa Mandarin. Di seluruh 
dunia, etnis Tionghoa melihat Imlek sebagai perayaan budaya, tetapi beberapa 
orang Tionghoa Indonesia menganggapnya sebagai festival keagamaan yang 
berkaitan dengan konfusianisme. Sejak awal abad ke-20, komfusianisme bagi orang 
Tionghoa secara umum difahami sebagai pedoman etika atau filosofi yang bisa 
dianggap sebagai salah satu agama di Indonesia. Akibatnya, para penganut 
Konghuchu menyalah artikan Imlek sebagai festival keagamaan. Mereka 
menganggap Imlek sebagai hari suci perayaan memperingati kelahiran Konfusius, 
persis seperti Natal untuk merayakan kelahiran Yesus Kristus, dan Maulid Nabi 
untuk memperinggati kelahiran nabi Muhammad.43  
Perayaan Imlek juga dilakukan oleh orang Tionghoa dari berbagai latar 
belakang agama lain, seperti Budha, Kristen dan bahkan Islam. Mereka juga 
merayakan dengan cara terbuka maupun tertutup. Dalam konteks warga Tionghoa 
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non konfusianisme mereka menganggap Imlek sebagai festival etnis dan budaya, 
dan bukan perayaan keagamaan. Bagi mereka Imlek merupakan sebuah festival 
untuk menyambut tahun baru menurut penanggalan Tionghoa, suatu peristiwa 
ketika mereka dapat menunjukkan penghormatan kepada para leluhur dan momen 
berkumpul bersama keluargaserta perayaan yang memberikan rasa memiliki atas 
budaya mereka. Dengan memisahkan ritual keagamaan dari tradisi budaya, 
sebagaian dari mereka menyelenggarakan perayaan Imlek di gereja maupun masjid, 
sebagai cara untuk melestarikan budaya Tionghoadan menyampaikan pesan 
keagamaan. 44 
Selain masjid yang bersrsitektur Tionghoa dan pendakwah yang berturunan 
Tionghoa, perayaan Imlek di sebuah masjid merupakan bentuk dari pertunjukan 
identitas yang membawa pesan keislaman dan simbol budaya Tionghoa secara 
bersamaan, yang selanjutnya melahirkan sebuah identitas budaya Tionghoa 
Muslim. Perayaan ini memberikan sebuah pemahanan baru tentang hubungan 
etnisitas dan religiolitas, khususnya antara ketionghoaan dan Islam di Indonesia. 
Perayaan Imlek di masjid memiliki beragam makna. Pertama, mereka menunjukkan 
kemungkinan lain tentang Islam hibrid bersanding dengan aliran-aliran Muslim 
lokal seprti Islam Jawa. Kedua, perayaan ini menunjukkan bahwa terdapat cara lain 
dalam megekspresiakan ketionghoaan ketika perayaan Imlek bukan hanya terbatas 
bagi pengikut Konghuchu dan budha yang dirayakan di klenteng, melainkan juga 
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di gereja dan dimasjid. Ketiga, perayaan ini merupakan cara menyampaikan pesan 
keislaman dengan menggunakan kompenen penting budaya Tionghoa.45 
 Perayaan Imlek di masjid bukan berarti tanpa ada kontroversi karena 
sejumblah muslim puritan melihatnya sebagai kegiatan yang tidak Islami, namun 
dengan memisahkan ritual dari tradisi budaya beberapa PITI (Persatuan Islam 
Tionghoa Indonesia) cukup sukses meyakinkan tokoh Muslim lokal bahwa 
perayaan Imlek tidak akan merusak ajaran Islam. Dengan menyertakan ritual yang 
tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam, para muslim Tionghoa 
menunjukkan bahwa perayaan Imlek tidak hanya bermakna sejalan, tetapi juga 
dapat melengkapi nilai-nilai ke Islaman. Selama perayaan Imlek yang dilakukan di 
Masjid, Tionghoa Muslim tidak melakukan peribadatan memuja dewa-dewa, 
membakar dupa, dan merayakan ritual apapun yang berhubungan dengan 
kepercayaan etnis Tionghoa. Sebaliknya, kegiatan perayaan Imlek di masjid 
dilakukan dengan cara Islami. Muslim Tionghoa juga melakukan kegiatan seperti 
mengunjungi keluarga, saudara, dan teman debagai bentuk silaturahmi. Pada saat 
bersamaan mereka mempertahankan simbol budaya ketionghoaan sebagai dekorasi 
dan ornamen yang di dominasi warna merah, namum mereka juga sudah tidak 
melakukan praktik ritual keagamaan yang tidak sesuai syariat Islam, seperti 
mengkonsumsi makanan haram, berjudi. Penyelarasan antara ketionghoaan dan 
Islam ini, di satu sisi menjadikan nilai keislaman dalam tradisi budaya Tionghoa 
dan sekaligus memberi sentuhan budaya Tionghoa.46 
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Perayaan imlek bagi Muslim Tionghoa terus dilakukan meskipun dengan cara 
dan makna yang berbeda, dalam perayaannya PITI juga tak luput untuk 
mengundang para tokoh Islam seperti dari MUI, Muhammadiyah, NU dan jajaran 
para pemerintahan, peringatan Imlek dimasjid dimodifikasi agar sesuai dengan 
ajaran Islam, seperti melakukan santunan anak yatim, pengajian, sholat hajad, 
syukuran. Dan tetap menjaga kelestarian budaya mereka seperti menyuguhkan 
hidangan buah-buahan seperti apel dan jeruk mandarin yang masing-masing 
menyimbolkan kedamaian dan kemakmuran dalam tradisi budaya Tionghoa.47 
Kecintaan etnis Tionghoa terhadap Indonesia bisa dilihat dari semangat 
perjuangan dan kiprah para tokoh Tionghoa yang berjasa besar dalam membangun 
dan mengharumkan nama Indonesia, mulai dari memberikan prestasi 
mengharumkan nama Indonesia dan turut membangun ekonomi negari. Pada tahun 
2016 Indonesia mengalami pertentangan mengenai ideologi negara, banyak dari 
oknum-oknum yang ingin menjadikan Indonesia ini negara Islam, namun banyak 
juga yang sangat tidak setuju dengan adanya hal tersebut, mereka lebih memilih 
Indonesia yang berlandaskan Pancasila dan berbentuk Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, mengenai hal ini banyak masyarakat yang angkat bicara selaku mewakili 
perasaan mereka seperti Muslim Tionghoa yang berpendapat mengenai Negara 
Kesatuan Republik Indonesia tanpa Syariah:  
“Karena kita tinggal di Indonesia kita harus mematuhi, kita berideologi 
pancasila, pancasila dibuat disebabkan karena kita beraneka ragam suku, 
agama, dan kenapa pancasila itu yang pertama ketuhanan yang Maha Esa, 
karena Ketuhanan Yang Maha Esa itu untuk siapa saja. Bahwa Tuhan itu satu,  
waktu itu konon katanya sempat Allah itu yang Maha Esa tetapi, pada saat 
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pertimbangan pergantian sila pertama para sesepuh termasuk tokoh-tokoh 
dari Nahdlatul Ulama maupun Muhammadiyah ketika sang Bung Karno 
dimintai pendapat akhirnya disetujui. sedangkan ideologi yang begitu bagus 
yang dibentuk oleh sesepuh negara menjadi masalah hari ini, oleh oknum-
oknum tertentu, Jika kita memang nyata cinta degn NKRI kita menanam 
kesatuan, kebersamaan”.48 
Bukti kesetiaan etnis Tionghoa dengan Indonesia juga bisa di lihat dalam 
pendapatnya mengenai konsep negaraan yang mereka lebih suka dengan Indonesia 
sebagai negara yang saling menghormati perbedaan, seperti yang di utarakan oleh 
salah satu Muslim Tionghoa:  
“Jika untuk keberagamaan di Indonesia, saya suka seperti Pancasila saja 
yang saling menghormati”.49 
Ditengah perdepatan tentang keindonesiaan, nasionalisme yang banyak 
melahirkan perdebatan antara agama dan negara banyak juga kalangan komunitas 
yang sangat gencar mempertahankan keutuhan NKRI  dan menjaga keutuhannya 
seperti kaum Nahdiyyin, kaum santri, para sufi juga ikut andil dalam pertahanan 
NKRI dan masih banyak juga etnis dan kelompok lainnya, yang salah satunya 
adalah etnis Tionghoa. 
Sebetulnya, konsep bangsa Indonesia itu sendiri lahir sebelum perang dunia 
II. Sejak bangkitnya pergerakan nasional Indonesia, konsep bangsa Indonesia 
didominasi oleh konsep yang berbau ras. Kkonsep bangsa Indonesia yang 
berdasarkan konsep budaya-politik yang mulai timbul sebelum perang dunia ke II 
dicetuskan oleh Dr. Tjipto Mangunkoesoemo, Dr. Raden Sutomo, dan Amir 
Sjafruddin, merupakan pendapat minoritas di kalangan pribumi. Sesudah Indonesia 
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merdeka, konsep bangsa yang lebih modern dianut oleh segelintir tokoh politik 
Indonesia seperti, Muhammad Hatta dan Soekarno. Dalam konsep bangsa yang 
modern, soekarno menekankan bahwa bangsa Indonesia terdiri dari berbagi suku, 
yaitu Jawa, Batak, Minang dan banyak lagi termasuk suku peranakan Tionghoa. 
Jika kita melihat sejarah Indonesia, etnis Tionghoa dari keturunan peranakan, 
banyak memaikan peran yang cukup penting diantaranya Liem koen Hian, Oei 
Tjong Hauw, Tan Eng Hwa, Oie Tiang Tjio, Yap Tjwan Bing, mereka ikut serta 
dalam persiapan kemerdekaan yang dipimpin oleh soekarno dan Hatta, namun 
sayangnya fakta mengenai hal ini tidak seberapa diketahui oleh banyak orang. 50 
Masyakarat Tionghoa di Indonesia bukan merupakan minoritas yang 
homogen. Dari sudut pandang budaya, orang Tionghoa terbagi atas peranakan dan 
totok. Peranakan adalah ornag yang sudah lama tinggal di Indonesia dan umumnya 
sudah terbaur. Mereka menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-hari 
dan bertingkah laku seperti Pribumi. Sedangkan Totok adalah pendatang baru yang 
umumnya baru saja tinggal di negri ini selama satu sampai dua generasi dan masih 
menguasai bahasa Tiongkok, jumlah masyarakat Tionghoa totok menurun dan 
keteurunan mereka telah mengalami proses peranakan.51 Seiring dengan reformasi, 
masyarakat Tionghoa mulai diterima secara lebih positif oleh masyarakat. Saat ini 
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juga banyak orang Tionghoa yang berkontribusi di pemerintahan dan terjun dalam 
berbagai profesi.52  
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ANALISIS RESPON MUSLIM TIONGHOA SURABAYA TERHADAP 
KONSEP NKRI BERSYARIAH FRONT PEMBELA ISLAM DITINJAU 
DALAM TEORI FENOMENOLOGI EDMUND HUSSERL 
(1) Epoche,berasal dari kata yunani yang berarti “menjauh dari” dan tidak 
memberikan suara”, Husserl menggunakan epoche untuk trem bebas dari 
prasangka, dari epoche kita kita menyampimgkan penilaian, bias dan 
pertimbangan awal yang kita miliki tentang suatu objek. Dengan kata lain 
Epoche adalah pemutusan hubungan dengan pengalaman dengan 
pengetahuan kita sebelumnya. Segala sesuatu yang berhbungan dengan 
orang lain, seperti presepsi, pilihan, dan perasaan orang lain harus 
dikesampingkan juga. Hanya presepsi dan tindakan sadar kitalah yang 
menjadi titik untuk mengetahui makna, pengetahuan dan kebenaran. (2) 
Reduksi Fenomenologi, ketika epoche adalah langk awal untuk memurnikan 
objek dari pengalaman dan prasangka awal, maka tugas dari reduksi 
fenomenologi adalah, menjelaskan dalam susunan bahasa bagaimana objek 
itu terlihat. Reduksi akan membawa kita kembali kepada bagaimana kita 
mengalami sesuatu. Memunculkan kembali kepada asumsi awal dengan 
mengembalikan sifat-sifat alamiyahnya. Reduksi fenomenologi tidak hanya 
sebagai cara untuk melihat, namun juga untuk mendengar fenomena dengan 
sadar dan hati-hati, dengan sadar reduksi adalah cara untuk melihat dan 
mendengar fenomena dalam tekstur dan makna asalinya. (3) Varian 





Imajinasi,membongkar hakikat fenomena dengan mengfokuskan pada 
kemungkinan-kemungkinan yang murni adalah inti dari varian imajinasi, 
dalam tahap ini, dunia dihilangkan, segala sesuatu menjadi mungkin. (4) 
Sintetis makna dan esensi, dalam tahap ini intergrasi intuitif dasar-dasar 
deskriptif tekstrulal dan structural kedalam saty pernyataan yang 
menggambarkan hakikat fenomena secara keseluruhan.  
1. Respons Tjio Key Hie/Gunawan Hidayat (Wakil Ketua DPC PITI 
Surabaya/Pembina Mualaf) 
Gunawan Hidayat atau yang mempunyai nama Cina Tjio Key Hie ini 
merupakan seorang Mualaf yang awal mempelajari Islam di Masjid Al-Falah 
Surabaya, ia merupakan keturunan Tionghoa totok yang memeluk Islam sekitar 
tahun 90-an, ia juga menjadi wakil ketua DPC PITI Surabaya sekaligus Pembina 
Mualaf. Dalam berpendapat mengenai NKRI Bersyariah ia menjelaskan takunya 
Syariah itu hanya digunakan sebagai embel-embel saja dalam melancarkan 
keinginan tertentu.  
“Mungkin hanya kalimatnya saja, semua orang itu kan pintar membuat kalimat, 
takutnya hanya dibuat kalimat saja,kita harus hati-hati, sekarang itu masalahnya 
sekarang banyak jebakan. Takutnya NKRI Bersyariah itu hanya aksesoris saja, 
seperti bank yang bagaimana cara mendapatkan nasabah, sekarang banyak orang 
pinter tapi mengadu domba, negara hukum itu sudah bagus, karena banyak suku 





bangsa dan macam-macam agama, kita bisa menjadikan suatu perbedaan bisa di 
jadikan ilmu.”.1 
Dalam hal ini Gunawan Hidayat menegaskan bahwa takutnya NKRI Bersyariah 
itu hanya dibuat aksesoris saja, hanya namanya saja yang bersyariah dan konsep-
konsepnya saja tapi tidak dijalankan sesuai konsepnya. Dan menurutnya negara 
hukum yang dianut oleh bangsa Indonesia itu sudah cukup bagus dikarenakan kita 
terdiri dari macam-macam budaya dan etnis yang berbeda, dengan adanya 
perbedaan tersebut kita bisa banyak belajar dan menjadikannya sebuah ilmu.  
Dan jika ada pendapat mengenai negara Islam ia juga mempunyai pendapat, 
seperti yang ia sampaikan:  
“Indonesia itu lebih baik dari Negara Islam, karena banyak Ilmu jika kita terlalu 
melihatkan berlebihan tentang keislaman kita itu kurang baik, padahal 
sesungguhnya Islam itu bijaksana Luwes, luas. Islam itu jangan di buat sepanduk di 
depan jangan hanya dibuat alibi, jadi kebanyakan kita karena dengki dan iri. kita 
mudah di acak-acak apalagi sekarang ada kecangihan media semakin mudah, 
sampai ada hoax, jadi saya selalu bilang mengapa kita binggung, mengapa tidak 
lebih baik seperti ini saja, kita 90 persen agama Islam di Indonesia, kita masing-
masing berdoa, kita aman gak ada konflik”.2 
Dalam pendapatnya merespon negara Islam, Gunawan Hidayat lebih 
mengapresiasi keadaan Indonesia yang seperti ini saja, sesuai Pancasila, Bhineka 
Tunggal Ika, NKRI, dan UUD 45. Dan menurutnya Islam itu sangat Luwes jadi 
tidak perlu dibuat perdebatan dengan hal yang tidak baik, dengan di dirikannya 
agama Islam atau yang berkonsep Syariah, itu tidak cocok jika di terapkan di 
Indonesia, selain alasan tentag keaneka ragaman, ini juga menyangkut mental 
                                                          
1 Tjio Key Hie/Gunawan Hidayat ,(Wakil ketua DPC PITI Surabaya/ Pembina Mualaf) Wawancara, 
18 Januari 2020. 
2 Ibid, Wawancara, 5 Oktober 2019.  





bangsa Indonesia yang menurutnya sangat mudah untuk di acak-acak dengan berita 
yang kurang benar.  
2. Respons Jhoe Lie Hing/Singgih Santoso (Humas DPC PITI Surabaya) 
Jhoe Lie Hing merupakan Mualaf, semenjak ia menjadi Mualaf  
Religiositasnya bisa dikatakan sangat patuh, ia menghabiskan waktunya di Masjid 
Cheng Hoo Surabaya, selain menjadi Jamaah, ia juga menjabat di bidang humas 
DPC PITI Surabaya, di waktu kesibukannya ia selalu menyempatkan diri untuk 
sholat berjamaan di Masjid Cheng Hoo Surabaya, meskipun rumahnya bisa 
dikatakan sedikit jauh dari Masjid Cheng Hoo. Dalam merespon NKRI Bersyariah 
ia berpendapat:  
“saya pribadi lebih suka netral jika Islam saja lebih susah, tidak  bisa gotong royong 
jadi jika lintas agama itu lebih nudah dan bisa saling membantu”.2 
 Respon Jhoe Lie Hing menyatakan, ia lebih suka dengan negara yang netral, 
karena kita lebih baik bernegara lintas agama dari pada Islam saja, menurutnya itu 
lebih mempersulit, sedangkan jika kita lintas agama itu lebih mudah, saling gotong 
royong dan saling membantu dalam hal apapun.  
3. Respons Liem Fuk San/Hasan Basri (Ketua Pelaksana Harian Yayasan Haji 
Muhammad Cheng Hoo Surabaya) 
Sebagai Muslim Tionghoa yang mempunyai wawasan cukup banyak 
mengenai dunia keislaman dan kenegaraan Liem Fuk San berpendapat 
                                                          
2  Jhoe Lie Hing/Singgih Santoso (Humas DPC PITI Surabaya), Wawancara, 8 Januari 2020.   





mengenai NKRI Bersyariah dan aksi sweeping FPI yang bisa dikatakan bahwa 
aksi ini merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh FPI untuk menegakkan 
ideologinya Amr Ma’ruf Nahy Mungkar, pendapatnya antara lain adalah: 
“Saya tidak ingin menyikapi yang berlebihan, tapi FPI itu salah satu ormas 
bisa dikatakan dan terkenal dengan aksi sweepingnya, saya sendiri menyikapi 
hal tersebut, orang ingin berbuat baik itu tidak perlu dipaksa, orang ingin 
mencintai tidak perlu dipaksa karena dalam prinsip Islam itu tidak ada 
paksaan”3 
Dengan adanya penjelasan tersebut Liem Fuk San kurang setuju dengan aksi 
FPI, karena menurutnya agama Islam itu sebuah agama yang berprinsip tidak 
melakukan paksaan, agama Islam adalah agama yang baik, dan ia pun 
berpendapat mengenai kenegaraan, seperti yang digulirkan:  
jika penerapan konsep FPI di Indonesia ini kurang pas, kenapa kurang tepat, 
karena Indonesia ini beraneka ragam dan nilai toleransi dan budayanya sangat 
tinggi”. 4 
responnya mengenai NKRI Bersyariah, menurutnya konsep FPI mengenai 
negara syariah ini kurang pas jika disetujui di Indonesia, menggingat bahwa di 
Indonesia sendiri banyak sekali aneka ragam budaya, dan negara yang tinggi 
akan toleransi keberagamaan.  
                                                          
3 Liem Fuk San/Hasan Basri (Ketua Pelaksana Harian Yayasan Haji Muhammad Cheng Hoo 
Surabaya), wawancara, 19 Maret 2020. 
4 Ibid,.  





4. Dodik Endarmadji  
Dodik Endarmadji lahir sebagai keturunan tionghoa peranakan yang berasal 
dari ibunya. Dodik Endarmadji menjabat sebagai sekertaris DPC Persatuan Islam 
Tionghoa Indonesia di Surabaya, di samping menjadi pengurus di PITI, ia juga 
merupakan pengusaha lebel di Surabaya.   
Melihat dunia keislaman yang sekarang ia juga sedikit khawatir apalagi 
terhadap anak muda, aliran-aliran Islam yang bermuculan dan keras sedikit 
membuatnya khawatir apalagi yang berdampak kepada Mualaf, seperti ujarnya: 
“Ada beberapa mualaf yang setelah ikrar biasanya mengikuti aliran tertentu, 
masih mudah anaknya, jarang bermain ke PITI tiba-tiba jengotnya panjang 
memakai celana cinkrang, tepat pada saat kejadian itu disini ada tim paduan 
suara, tiba-tiba datang dan bilang tidak boleh bernyanyi dengan alasan itu 
kurabg baik, saya bilang jangan seperti itu disini masih banyak saudara-
saudara kita yang lain yang tidak beragama Islam, disini kita bebas terserah 
tidak membatasi, tapi jangan datang-datang kesini tiba-tiba berdakwah, ada 
juga yang celana paendek dan pakek gamis, tiba-tiba datang pakai putih-
putih waktu jumatan, dari kami sudah mengarahkan, kita sudah mengajari 
apa itu HTI, salafi, kebanyakann anak yang muda, akhirnya bener jarang 
kesini bahkan tidak pernah, jika di tanya kenapa kok menjadi seperti ini 
mereka menjawab  banyak yang salah disana (PITI), saya yakin mereka 
tidak faham, tapi jika di bandingan pengikutnya malah yang perempuan 
jarang, mereka wajar-wajar aja jadi lain dengan yang laki-laki, ya 
kebanyakan laki-laki yang ingin ikut aliran yang diinginkan”.5 
 Penyampaian dakwah keIslaman yang bermodel milenial, sangat 
berdampak sekali bagi pemeluk agama Islam tak terkecuali mualaf, penyampaian 
ajaran yang kurang tepat kadang membuat orang menjadi salah penafsiran, dan 
berdampak saling menyalahkan, seperti halnya yang dikatakan oleh Dodik 
Endarmadji, yang salah satu di antara jamaahnya mengikuti dakwah yang kurang 
                                                          
5 Dodik Endarmadji (Sekertaris DPC PITI Surabaya), wawancara, 22 November 2019. 





pas menurutnya. Dan hal ini juga masih menjadi suatu problem di kalangan 
Pembina Mualaf untuk menyelesaikan persoalab tersebut.  
Sedangkan dalam merespon mengenai NKRI Bersyariah yang ia berpendapat:  
“Saya  tidak menghiraukan tentang piagam Jakarta lah, NKRI apalah tidak 
menghiraukan hal itu, namun hal yang seperti itu juga membahayakan”.6 
Ia memang tidak seberapa menghiraukan mengenai pendapat NKRI Bersyariah, 
namun jika diteruskan hal itu juga bisa menjadi hal yang sangat membahayakan 
bagi agama Islam dan negara Indonesia.  
5. Anonim, (Jamaah PITI Surabaya)  
 Anonim merupakan salah satu Jamaah PITI Surabaya yang memang cukup 
lama menyimpan identitas ke Islamannya, ia tidak seberapa berpendapat banyak 
mengenai Agama dan negara, menggingat ia seorang Mualaf yang bisa dikatakan 
sangat berhati-hati dalam menjawab dan menjelaskan mengenai keIslaman, ia 
berpendapat : 
“Jika untuk keberagaman di Indonesia, saya suka seperti Pancasila yang saling 
menghormati”.7 
 Menurutnya, ia lebih suka dengan keberagaman di Indonesia, dan lebih 
setuju dengan pancasila yang memang sudah menjadi pedoman warga Indonesia, 
hal ini juga dilatar belakangi oleh pengalamnnya yang memang di dalam 
                                                          
6 Ibid.  
7 Anonim, (Jamaah PITI Surabaya), Wawancara, 4 Mei 2020. 
 





keluarganya merupakan orang Tionghoa totok, dan terkadang ia pun mengikuti 
ritual persembayangan agama tertentu, meskipun ia tau itu salah tapi menurutnya 
itu hanya sebatas formalitas saja, dan tetap di hatinya hanya ada Allah. 








Pada bagian akhir penulisan skripsi ini dapat ditarik kesimpulan, seperti yang 
sudah penulis paparkan di atas mengenai respons Muslim Tionghoa Surabaya 
terhadap konsep NKRI Bersyariah, kebanyakan dari mereka berpendapat bahwa 
konsep NKRI Bersyariah yang digagas oleh Habib Rizie tidak terlalu tepat jika 
diterapkan di Indonesia.  
Kebanyakan dengan alasan, mereka lebih suka dengan negara Indonesia yang 
memang sudah berpegang teguh terhadap 4 pilar negara Indonesia, Pancasila, 
Bhinneka Tunggal Ika, NKRI, UUD 45, dan kebanyakan dari mereka juga 
berpendapat bahwa Indonesia lebih baik seperti ini, karena di Indonesia banyak 
sekali keragaman budaya, suku dan etnis.  
Dan di antara mereka berpendapat mengenai kualitas mental bangsa 
Indonesia yang sebenarnya sangat rapuh, dan sangat mudah dipengaruhi oleh 
berita-berita yang kurang jelas dalam kebenaran fakta, dan salah satu dari mereka 
pun berpendapat bahwa konsep syariah takutnya hanya dibuat sebagai permainan 
dan embel-embel saja.  
Dengan teori fenomenologi Husserl, mencoba menggali pengalaman dalam 
menangapi Respons Muslim Tionghoa Surabaya terhadap konsep NKRI Bersyariah 





Front Pembela Islam mencapai kesadaran Murni yang dimualai dari tahap Epoche, 
reduksi Fenomenologi, varian imajinasi, dan sintetis makna.  
1. Epoche 
Dalam konteks ini fenomena yang muncul, narasumber sudah menjelaskan 
pendapat dan merespons mengenai pengalaman dan pengetahuan yang mereka 
miliki dengan cara menjawab melalui wawancara, dalam tahap wawancara ini 
narasumber merespons berbagai macam pendapat yang membuatnaya 
menyampaikan responsa terhadap konsep NKRI Bersyariah.  
2. Reduksi Fenomenologi  
Dalam Merespons NKRI Bersyariah, narasumber berpendapat bahwa konsep 
tersebut tidak tepat jika di teraplan di Indonesia, menginggat Indonesia yang kaya 
akan budaya, Ras, dan Suku, dan narasumber menganggap bahwa negara Hukum 
yang di anut Indonesia ini sudah cukup baik, dan konsep negara Indonesia ini lebih 
baik dari pada konsep Negara Islam. 
3. Varian Imajinasi  
Narasumber sadar ketika Islam adalah agama yang lues, namun konsep NKRI 
Bersyariah yang di gagas oleh Habib Rizieq sangat bertentangan dengan ideology 
negara, dan karena kita tinggal di negara Indonesia, kita harus menganut apa yang 
dijadikan landasan negara di Indonesia. Penerapat konsep Syariat tersebut juga 
ditakutkan hanya sebagai aksesoris saja dan hanya permainan kata.  
 





4. Sintetis makna dan esensi 
Fenomena gagasan NKRI Bersyariah membuat banyak orang membuka 
suara, entah itu berpendapat positif dan negatif, sudut pandang Muslim Tionghoa 
terhadap fenomena ini, membuat merepa merespon dengan banyak pendapat, dan 
dapat dikatakan mayoritas dari mereka berpendapat mengenai ketidak setujuan 
mengenai konsep NKRI Bersyariah yang digagas oleh Habib Rizieq.  
B. SARAN  
Dalam melakukan penelitian lapangan, peneliti sangat menyadari bahwa 
banyaknaya kekurangan dan masih jauh dari kata sempurnaan dalam hal riset dan 
analisis, penelitian mengenai Muslim Tionghoa ini penulis berharap apabila suatu 
saat ada yang meneliti hal yang sama, peneliti selanjutnya dapat menggali dan 
menyampaikan informasi yang lebih dalam serta mempertajam dalam penyampaian 
mataeri, karena sesungguhnya penelitian ini sangat bagus dan asik jika diteliti dan 
di kupas hingga akar, karena masih banyak sejarah dan peninggalan serta kiprah 
Muslim Tionghoa yang kurang dapat disampaikan secara baik dan merinci dalam 
skripsi ini, dan masih banyak budaya serta antripologi mengenai etnis Tionghoa 
yang sangat bagus dan asik untuk disampaikan dan diteliti.  
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